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ABSTRAK

Nama : Hajrah

Nim : 20100113096

Judul Skripsi :“Hubungan Keterampilan Mengajar Guru dengan Hasil
Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam di SD Inpres Bontomanai Kecamatan
Tamalate Kota Makassar”

Skripsi ini membahas tentang: “Hubungan Keterampilan Mengajar Guru
dengan Hasil Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
di SD Inpres Bontomanai Kecamatan Tamalate Kota Makassar”. Adapun pokok-
pokok permasalahan yang di bahas dalam skripsi ini adalah 1) Bagaimana
keterampilan mengajar guru pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SD
Inpres Bontomanai Kecamatan Tamalate Kota Makassar; 2) Bagaimana hasil
belajar peserta didik pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SD Inpres
Bontomanai Kecamatan Tamalate Kota Makassar; 3) Adakah hubungan antara
keterampilan mengajar guru dengan hasil belajar peserta didik pada mata
pelajaran pendidikan agama Islam di SD Inpres Bontomanai Kecamatan Tamalate
Kota Makassar.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keterampilan mengajar
guru pada mata pelajaran pendidikan agama Islam dan untuk mendeskripsikan
hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran pendidikan agama Islam yang
didapatkan dari data nilai di sekolah yang diperoleh dari buku nilai guru
pendidikan agama Islam, serta untuk mendeskripsikan hubungan antara
keterampilan mengajar guru dengan hasil belajar peserta didik pada mata pelajar-
an pendidikan agama Islam di SD Inpres Bontomanai Kecamatan Tamalate Kota
Makassar.

Variabel dalam penelitian ini ada dua yaitu keterampilan mengajar guru
(X) dan hasil belajar peserta didik (Y). Pada penelitian ini yang dijadikan populasi
adalah seluruh peserta didik di SD Inpres Bontomanai Kecamatan Tamalate Kota
Makassar yang terdiri dari 12 kelas (IA, IB, IIA, IIB, IIIA, IIIB, IVA, IVB, VA, VB, VIA,
VIB) yang berjumlah 313 orang dan sampel yang digunakan adalah sampel secara
acak bertingkat (Stratified Random Sampling) dengan jumlah 147 orang (kelas:
IVA, IVB, VA, VB, VIA, VIB) diambil 25% yaitu sebanyak 37 orang, instrumen
yang digunakan dalam pengumpulan data adalah angket tentang keterampilan
mengajar guru dan pengumpulan data melalui dokumentasi tentang hasil belajar
peserta didik yang diperoleh dari buku nilai guru pendidikan agama Islam. Teknik
analisis data yang digunakan adalah teknik analisis dekskriptif kuantitatif dengan
menggunakan rumus persentase untuk menjawab rumusan masalah pertama dan
kedua, kemudian teknik analisis inferensial menggunakan rumus korelasi product
moment untuk mencari hubungan antara variabel (X) dan (Y).

Melalui metode analisis data maka hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa terdapat hubungan antara keterampilan mengajar guru dengan hasil belajar
peserta didik pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SD Bontomaai
Kecamatan Tamalate Kota Makassar dimana r hitung= 0,994 > r tabel= 0,334.
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pada era globalisasi seperti sekarang ini, institusi pendidikan mengemban

tugas penting untuk menyiapkan sumber daya manusia (SDM) Indonesia yang

berkualitas di masa depan. Guru memegang kunci utama bagi peningkatan mutu

SDM masa depan terutama di bidang pendidikan. Menurut Syaiful Sagala, guru

adalah salah satu faktor penting dalam penyelenggaraan pendidikan di sekolah,

oleh karena itu meningkatkan mutu pendidikan berarti juga meningkatkan mutu

guru.1 Mutu guru bukan hanya ditingkatkan dari segi kesejahteraannya, tetapi juga

dari segi profesionalitasnya.

UU No. 14 tahun 2005 Pasal 1 ayat (1) menyatakan guru adalah pendidik
profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada
pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.2

Guru sebagai tenaga profesional harus memiliki kompetensi keguruan.

Kompetensi keguruan itu tampak pada kemampuan guru dalam memberikan ke-

terampilan mengajar pada proses pembelajaran sehingga pelajaran yang diberikan

guru dapat diterima oleh peserta didik.

Keterampilan mengajar guru merupakan suatu hal yang penting dalam

proses pembelajaran karena salah satu cara yang dapat dilakukan guru agar proses

pembelajaran di kelas dapat menumbuhkan gairah belajar peserta didik adalah

dengan menggunakan keterampilan mengajar, hal ini sejalan dengan pendapatnya

Suparman bahwa keterampilan dalam mengajar menjadi syarat mutlak untuk

1Syaiful Sagala, Kemampuan Profesinal Guru dan Tenaga Kependidikan (Bandung:
Alfabeta, 2011), h. 38.

2Rebuplik Indonesia, Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
(Jakarta: Sinar GrafikaOffset, 2006), h. 2.

1
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efektifnya sebuah proses pembelajaran.3

Menurut Kusnadi, keterampilan mengajar adalah kemampuan yang

dimiliki seorang guru dalam melakukan pengajaran kepada peserta didiknya

sehingga peserta didik dapat memahami materi pelajaran yang diajarkan.

Keterampilan mengajar guru  tidak boleh monoton, tetapi selalu memberikan

suasana yang berbeda agar peserta didik tidak bosan dalam mengikuti kegiatan

pembelajaran.4

Keberhasilan mengajar seorang guru tidak hanya ditentukan oleh hal-hal

yang berhubungan langsung dengan pelaksanaan kegiatan pembelajaran, seperti

perumusan tujuan pembelajaran secara tepat, pemilihan materi belajar dan media

yang sesuai. Akan tetapi, seorang guru dituntut agar dapat menyampaikan materi

dengan baik.5 Allah berfirman dalam QS. An-nahl/16: 125

Terjemahnya:
Serulah (manusia) kepada jalan tuhanmu dengan hikmah, dan pengajaran

yang baik dan bantalah mereka dengan cara yang lebih baik. Sesungguhnya
Tuhan-Mu, Dia-lah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-
Nya dan Dia-lah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.6

Kandungan ayat di atas yaitu Allah swt memberikan pedoman kepada

rasul-Nya tentang cara mengajar manusia ke jalan Allah dengan meletakkan

dasar-dasar pengajaran untuk pegangan bagi umatnya di kemudian hari yaitu

3Suparman, Gaya Mengajar yang Menyenangkan Siswa (Yogyakarta: Pinus Book
Publisher, 2010), h. 59.

4Kusnadi, Strategi Pembelajaran Ilmu Pengetahuan (Pekan Baru: Yayasan Pusaka Riau,
2008), h. 45.

5Muzakkir, MicroteachingTeori dan Aplikasinya dalam Pembelajaran (Makassar:
Alauddin University Press, 2012), h. 4.

6Kementerian Agama RI, Alqur’an dan Terjemahnya (Bandung: Syaamil Quran, 2012),
h. 281.
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Allah swt menjelaskan kepada rasul agar dakwah itu dengan pelajaran yang baik,

yang diterima dengan lembut oleh hati manusia namun berkesan di dalam hati

mereka, kemudian pengajaran yang di sampaikan dengan bahasa yang lemah

lembut, bila terjadi pembantahan, maka hendaklah membantah dengan bantahan

yang baik.

Keberhasilan tujuan pendidikan tidak dapat terwujud apabila tidak di-

dukung oleh tenaga pendidik yang profesional. Proses pembelajaran merupakan

proses guru dan peserta didik melakukan interaksi secara bersama-sama, pada

waktu yang sudah diatur oleh sekolah yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan

dan evaluasi. Kelancaran proses pembelajaran di sekolah di tentukan oleh perilaku

dan sikap guru dalam mengajar. Sudah jelas sekali, bahwa guru dituntut untuk

cakap dan tentunya harus dapat mengembangkan keterampilan mengajar dengan

baik, sehingga hasil belajar peserta didik tinggi.

Menurut Benyamin S. Bloom dalam Purwanto, hasil belajar adalah pen-

capaian bentuk perubahan perilaku yang cenderung menetap dari ranah kognitif,

afektif, psikomotorik dari proses belajar yang dilakukan dalam waktu tertentu.7

Hasil belajar juga merupakan perilaku yang diperoleh pembelajar setelah meng-

alami aktivitas belajar. Perolehan aspek-aspek perubahan perilaku tersebut ter-

gantung pada yang dipelajari oleh pembelajar. Jika pembelajar mempelajari pe-

ngetahuan tentang konsep, maka perubahan perilaku yang diperoleh adalah berupa

penguasaan konsep.8

Hasil belajar juga merupakan kemampuan yang diperoleh peserta didik

setelah melalui kegiatan belajar.9 Seseorang dapat dikatakan telah belajar sesuatu

7Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar (Yogyakarta: Pustaka belajar, 2009), h. 44.
8Catharina TriAnni,Psilologi belajar (Semarang: UPT MKK UNNES, 2004), h. 4.
9Nashar, Peranan Motivasi dan Kemampuan Awal dalam Kegiatan Pembelajaran

(Jakarta: Delia Press, 2004), h. 77.
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apabila dalam dirinya telah terjadi suatu perubahan, akan tetapi tidak semua per-

ubahan yang terjadi. Jadi hasil belajar merupakan pencapaian tujuan belajar dan

hasil belajar sebagai produk dari proses belajar, maka didapat hasil belajar.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di SD Inpres Bonto-

manai Kecamatan Tamalate Kota Makassar pada 10 Maret 2017 diperoleh

kesimpulan bahwa keterampilan mengajar guru pendidikan agama Islam cukup

terampil karena pada saat memulai proses pembelajaran (menerapkan ke-

terampilan membuka pelajaran), guru mampu menarik perhatian peserta didik

dengan menggunakan berbagai metode pembelajaran misalnya metode hafalan

dengan cara menyanyikan hafalan surah yang ditugaskan oleh guru setiap

pertemuan sebelum memulai materi pelajaran. Metode yang digunakan guru pada

saat membuka pelajaran membuat peserta didik cenderung aktif dengan suasana

belajar seperti itu. Oleh karena itu, keterampilan mengajar guru pendidikan agama

Islam di SD Inpres Bontomanai Kecamatan Tamalate Kota Makassar dapat

dikatakan cukup baik dalam mengajar dan memberikan materi, sehingga hasil

belajar peserta didik pada mata pelajaran pendidikan agama islam mencapai nilai

KKM yang telah ditentukan.

Pada umumnya Proses Belajar Mengajar (PBM) masih melakukan pem-

belajaran secara konvensional, artinya guru lebih berperan aktif menyampaikan

materi pelajaran sedangkan peserta didik hanya mendengar, mencatat, dan me-

ngerjakan latihan yang diberikan guru. Tetapi, guru pendidikan agama Islam di

SD Inpres Bontomanai Kecamatan Tamalate Kota Makassar kreatif menerapkan

berbagai macam keterampilan mengajar sehingga tercipta pembelajaran yang

aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti tertarik untuk

meneliti Hubungan Keterampilan Mengajar Guru dengan Hasil Belajar Peserta
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Didik di SD Inpres Bontomanai Kecamatan Tamalate Kota Makassar.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka

penulis dapat mengemukakan permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana keterampilan mengajar guru pada mata pelajaran pendidikan

agama Islam di SD Inpres Bontomanai Kecamatan Tamalate Kota Makassar?

2. Bagaimana hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran pendidikan

agama Islam di SD Inpres Bontomanai Kecamatan Tamalate Kota Makassar?

3. Adakah hubungan antara keterampilan mengajar guru dengan hasil belajar

peserta didik pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SD Inpres

Bontomanai Kecamatan Tamalate Kota Makassar?

C. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah yang

dijabarkan dari kajian teori yang masih harus di uji kebenarannya. Berdasarkan

rumusan masalah di atas, maka rumusan yang ketiga membutuhkan hipotesis

karena penelitian terhadap masalah tersebut bersifat analitis. Maka dari itu,

hipotesisnya adalah ada hubungan antara keterampilan mengajar guru dengan

hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SD

Inpres Bontomanai Kecamatan Tamalate Kota Makassar.

D. Definisi Operasionl Variabel

Definisi operasional variabel dimaksudkan untuk memberikan gambaran

yang jelas tentang variabel-variabel yang akan diteliti. Variabel dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1. Keterampilan Mengajar Guru

Keterampilan mengajar guru adalah kemampuan guru dalam mengelola

pelajaran. Keterampilan mengajar guru merupakan keterampilan yang harus di-
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miliki seorang guru sehingga dalam pembelajaran bisa berjalan dengan baik,

dalam hal ini guru di SD Inpres Bontomanai Kecamatan Tamalate Kota Makassar

harus mampu menguasai komponen-komponen keterampilan mengajar. Ke-

terampilan mengajar guru yang peneliti maksud adalah keterampilan membuka

dan menutup pelajaran, keterampilan bertanya, serta keterampilan mengelola

kelas.

2. Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam

Hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran pendidikan agama Islam

yang dimaksud dalam penelitian ini adalah bentuk-bentuk perbuatan belajar yang

dibedakan atas kemahiran intelektual, informasi verbal, mengatur kegiatan

intelektual, belajar sikap, dan keterampilan motorik, yang secara operasional

diukur berdasarkan hasil penilaian pada aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek

psikomotorik peserta didik sebagaimana yang ditunjukkan dengan nilai rapor

peserta didik untuk dua semester terakhir.

E. Kajian Pustaka

Berdasarkan literatur yang ditemukan, belum ada penelitian yang mengkaji

khusus tentang “hubungan keterampilan mengajar guru terhadap hasil belajar

peserta didik pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SD Inpres Bonto-

manai Kecamatan Tamalate Kota Makassar”, namun ada beberapa penelitian

ilmiah sebelumnya yang relevan dengan penelitian ini antara lain:

Rusni, “Hubungan antara Keterampilan Mengajar Guru dengan Minat

Belajar IPA Peserta didik Kelas V SDN Mannuruki.”Hasil penelitian ini me-

nunjukkan bahwa terdapat hubungan antara keterampilan mengajar guru dengan

minat belajar IPA peserta didik kelas V SDN Mannuruki. Hal ini ditunjukkan oleh

persentase keterampilan mengajar guru yaitu 63,63% berada pada kategori sedang
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dan minat belajar IPA peserta didik kelas V SDN Mannuruki berada pada kategori

sedang yaitu 39,39%.10

Sri Rahayu Nyampo, “Pengaruh Keterampilan Mengajar Guru Terhadap

Prestasi Belajar Peserta didik di SDN 202 Inpres Timbusu Kabupaten Takalar.

”Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara

keterampilan mengajar guru terhadap hasil belajar peserta didik dengan nilai Z0 =

1,93 dan Ztabel = 1,68 atau Z0 = 1,93 > Ztabel =1,68. Hal ini ditunjukkan oleh taraf

keterampilan mengajar guru di SDN 202 Inpres Timbusu Kabupaten Takalar

berkategori selalu 39,5%, kadang-kadang 46,5%, jarang sekali 11,7%, dan tidak

pernah 2,3%. Sedangkan hasil belajar peserta didik berkategori amat baik 20,9%,

baik 32,6%, cukup 32,6%, dan kurang 13,9%.11

Hariani, “Pengaruh Keterampilan Guru Mengelola Kelas Terhadap

Prestasi Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran PAI di SMA Negeri 1 Sinjai

Tengah Kabupaten Sinjai. ”Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peng-

aruh, dalam artian bahwa keterampilan guru mengelola kelas berpengaruh ter-

hadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI di SMA Negeri 1 Sinjai

Tengah Kabupaten Sinjai. Jadi dapat dinyatakan bahwa keterampilan guru

mengelola kelas dikategorikan terampil. Sedangkan hasil belajar peserta didik

pada kategori tinggi.12

Berdasarkan penelusuran terhadap berbagai hasil penelitian tersebut di

atas, menunjukkan meskipun relevan dengan penelitian ini akan tetapi berbeda

10Rusni, “Hubungan antara Keterampilan Mengajar Guru dengan Minat Belajar IPA
Siswa Kelas V SDN Mannuruki”, Skripsi (Makassar: Jurusan PGMIUIN Alauddin Makassar,
2016), h. 60.

11Sri Rahayu Nyampo, “Pengaruh Keterampilan Mengajar Guru Terhadap Prestasi
BelajarSiswa di SDN 202 Inpres Timbusu Kabupaten Takalar”, Skripsi (Makassar: Jurusan
PGMIUIN Alauddin Makassar, 2014), h. 65.

12Hariani, “Pengaruh Keterampilan Guru Mengelola Kelas Terhadap Prestasi Belajar
Peserta Didik Pada Mata Pelajaran PAI di SMA Negeri 1 Sinjai Tengah Kabupaten Sinjai”, Skripsi
(Makassar: Jurusan PAI UIN Alauddin Makassar, 2015), h. 76.
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dari segi metode penelitian, waktu, konten, dan objek. Sehingga menyebabkan

hasil penelitian yang berbeda pula. Jadi, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini

adalah murni dilaksanakan secara sistematis dan terstruktur. Bukan dari hasil

tiruan penelitian sebelumnya.

F. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Mengetahui keterampilan mengajar guru pada mata pelajaran pendidikan

agama Islam di SD Inpres Bontomanai Kecamatan Tamalate Kota Makassar.

b. Mengetahui hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran pendidikan agama

Islam di SD Inpres Bontomanai Kecamatan Tamalate Kota Makassar.

c. Mengetahui hubungan antara keterampilan mengajar guru terhadap hasil

belajar peserta didik pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SD Inpres

Bontomanai Kecamatan Tamalate Kota Makassar.

2. Manfaat Penelitian

a. Secara teoritis

Memberikan tambahan pengalaman dan memperluas wawasan akademik

terkait dengan keterampilan mengajar guru terhadap hasil belajar peserta didik

pada mata pelajaran pendidikan agama Islam.

b. Secara praktis

1) Bagi peserta didik

Meningkatkan hasil belajar peserta didik sehingga pencapaian hasil belajar

yang lebih baik.

2) Bagi guru

Memberikan masukan agar guru dapat menerapkan berbagai keterampilan

mengajar dalam proses pembelajaran di kelas guna meningkatkan hasil

belajar peserta didik.



9

3) Bagi kepala sekolah

Sebagai bahan pertimbangan atau pengawasan bagi guru yang

keterampilan mengajarnya belum maksimal.

4) Bagi peneliti

Sebagai acuan untuk meningkatkan keterampilan mengajar di masa akan

datang guna meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran

pendidikan agama Islam.
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BAB II

TINJAUAN TEORETIS

A. Keterampilan Mengajar Guru

1. Pengertian Keterampilan Mengajar Guru

Keterampilan berasal dari kata dasar “terampil” yang artinya cekatan,

cakap atau mampu menyelesaikan suatu tugas.Menurut kamus besar Bahasa

Indonesia, keterampilan adalah kecakapan seseorang dalam menyelesaikan tugas

dan tanggung jawab.13

Keterampilan ialah kemampuan melakukan pola-pola tingkah laku yang

kompleks dan tersusun rapi secara mulus dan sesuai keadaan untuk mencapai

hasil tertentu.14 Keterampilan juga merupakan kegiatan yang berhubungan dengan

urat saraf dan otot-otot (neouromuclar) yang lazimnya tampak kegiatan jasmania

seperti menulis, mengetik, olahraga, dan sebagainya. Meskipun sifatnya motorik,

namun keterampilan itu memerlukan koordinasi gerak dengan teliti dan kesadaran

yang tinggi.15 Jadi, keterampilan adalah suatu keahlian dalam bidang tertentu yang

ditekuni seseorang.

Mengajar adalah aktivitas mengorganisasi atau mengatur lingkungan

sebaik-baiknya sehingga menciptakan kesempatan bagi anak untuk melaksanakan

proses belajar secara efektifitas, usaha menciptakan lingkungan belajar, makna

belajar dalam konteks standar proses pendidikan tidak hanya sekedar menyampai-

kan materi pelajaran, akan tetapi juga dimaknai sebagai proses mengatur

lingkungan supaya peserta didik belajar.16

13Kamus Besar Bahasa Indonesia, Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional
(Jakarta: Balai Pustaka, 2007), h. 188.

14M. Daryono, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), h. 214.
15Muhibbsin Syah, Psikologi Belajar, h. 121.
16Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2006),

h. 33.

10



11

Menurut Alvin W Howard, mengajar adalah suatu aktivitas untuk mem-

beri, menolong, membimbing seseorang untuk mendapatkan, mengubah atau

mengembangkan ide (cita-cita).17Berdasarkan pendapat tersebut, dapat diketahui

bahwa mengajar merupakan kegiatan yang membimbing dan menolong seseorang

untuk dapat meningkatkan dan mencapai apa yang diharapkan atau dicita-citakan.

Sardiman A.M menyebutkan bahwa mengajar merupakan menanamkan

pengetahuan kepada anak didik dengan suatu harapan terjadi proses pemahaman.

Namun dalam arti luas mengajar merupakan sebagai suatu aktivitas meng-

organisasi atau mengatur lingkungan sebaik-baiknya dan menghubungkan dengan

anak didik sehingga terjadi proses belajar atau dengan kata lain sebagai upaya

menciptakan kondisi yang kondusif untuk berlangsungnya kegiatan belajar bagi

para peserta didik.18

Jadi, dapat disimpulkan bahwa mengajar adalah suatu interaksi antara guru

terhadap peserta didik untuk mentransfer ilmu pengetahuan dalam proses belajar

mengajar.

Adapun yang dimaksud dengan guru yaitu salah satu faktor penting dalam

penyelenggaraan pendidikan di sekolah, oleh karena itu meningkatkan mutu pen-

didikan berarti juga meningkatkan mutu guru. Mutu guru bukan hanya di-

tingkatkan dari segi kesejahteraannya, tetapi juga profesionalitasnya.19

Guru merupakan suatu profesi, yang berarti suatu jabatan yang me-

merlukan keahlian khusus sebagai guru dan tidak dapat dilakukan oleh sembarang

orang di luar bidang pendidikan.20 Guru sebagai pendidik bertanggung jawab akan

17Roestiyah. N. K, Masalah Ilmu Keguruan (Jakarta: Bina Aksara, 1989), h. 15.
18Sardiman A. M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Rajawali Press,

2002), h. 46-47.
19Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan (Bandung:

Alfabeta, 2011), h. 38.
20Hamzah B Uno, Profesi Kependidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 15.
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tugas kependidikannya. Seluruh aktivitas yang dijalankan guru harus diperuntuk-

kan untuk kepentingan anak didiknya, yaitu dalam rangka menumbuh kembang-

kan segenap potensi, baik itu bakat, minat dan kemampuan-kemampuan lain agar

berkembang kearah maksimal.

Jadi, guru adalah faktor yang besar pengaruhnya terhadap proses dan hasil

belajar peserta didik, bahkan sangat menentukan berhasil tidaknya peserta didik

dalam belajar.

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa keterampilan

mengajar guru adalah kecakapan atau kemampuan yang dimiliki seorang guru

dalam melakukan pengajaran kepada peserta didiknya sehingga peserta didik

dapat memahami materi pelajaran yang diajarkan dan dapat mencapai tujuan pem-

belajaran serta terjadi perubahan pada peserta didik baik dari segi kognitif, afektif,

maupun psikomotor.

Keterampilan mengajar merupakan kompetensi profesional yang cukup

kompleks, sebagai integrasi dari berbagai kompetensi guru secara utuh dan me-

nyeluruh.21

Keterampilan mengajar pada dasarnya merupakan salah satu manifestasi

dari kemampuan seorang guru sebagai tenaga profesional. Keterampilan mengajar

guru tidak boleh monoton, tetapi selalu memberikan suasana yang berbeda agar

peserta didik tidak bosan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.22 Keterampilan

mengajar merupakan kemampuan atau kecakapan seorang guru dalam men-

jalankan dan menyelesaikan suatu tugas mengajar dan membimbing untuk men-

capai tujuan pendidikan.23

21E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012), h. 69.

22Kusnadi, Strategi Pembelajaran Ilmu Pengetahuan, h. 48.
23S. Nasution, Berbagai Pendekatan Dalam Proses Belajar Dan Mengajar (Jakarta:

Bumi Aksara, 2006), h. 122.
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2. Jenis-jenis Keterampilan Mengajar

Keterampilan mengajar merupakan keterampilan yang mutlak harus di-

miliki oleh seseorang yang menjalankan tugasnya dalam proses belajar mengajar.

Keterampilan mengajar sangat penting dimiliki oleh seorang guru sebab guru

memegang peranan penting dalam dunia pendidikan.

Oleh karena itu, guru harus memiliki berbagai keterampilan mengajar

yaitu keterampilan membuka dan menutup pelajaran, keterampilan menjelaskan,

keterampilan bertanya, keterampilan memberi penguatan, keterampilan mem-

bimbing diskusi kelompok kecil, keterampilan mengelola kelas, keterampilan

mengadakan variasi, dan keterampilan mengajar perorangan.24

a. Keterampilan Membuka dan Menutup Pelajaran

Keterampilan membuka dan menutup pelajaran merupakan suatu rangkai-

an yang termasuk ke dalam proses belajar mengajar. Berdasarkan hal tersebut, se-

orang guru tentu harus mampu membuka dan menutup pelajaran sesuai dengan

prosedur yang telah dibuat dalam rencana pengajaran sebelumnya dalam setiap

pelaksanaan pengajaran.

Membuka dan menutup pelajaran merupakan dua kegiatan rutin yang

harus dilakukan guru untuk memulai dan mengakhiri pembelajaran. Dua kegiatan

ini harus dilakukan secara professional dalam rangka pencapaian tujuan

pembelajaran di kelas.25

Keterampilan membuka pelajaran adalah usaha yang dilakukan oleh guru

dalam kegiatan pembelajaran untuk menciptakan prakondisi bagi peserta didik

agar mental maupun perhatian terpusat pada pengalaman belajar yang disajikan

sehingga akan mudah mencapai kompetensi yang diharapkan. Sedangkan me-

24Saiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2000), h. 99.

25Muzakkir, Micro Teaching Teori dan Aplikasinya dalam Pembelajaran (Makassar:
Alauddin University Press, 2012), h. 107.
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nutup pelajaran adalah kegiatan yang dilakukan guru untuk mengakhiri pelajaran

dengan maksud untuk memberikan gambaran menyeluruh tentang apa yang telah

dipelajari peserta didik serta keterkaitannya dengan pengalaman sebelumnya,

mengetahui tingkat keberhasilan peserta didik, serta keberhasilan guru dalam

pelaksanaan proses pembelajaran.26

Menurut Hasibuan, membuka pelajaran adalah perbutan guru dalam men-

ciptakan suasana siap mental dan menimbulkan perhatian peserta didik agar

terpusat pada apa yang dipelajari.27Sedangkan menurut Helmiati membuka

pelajaran merupakan kegiatan guru dalam mengawali proses pembelajaran untuk

menciptakan suasana siap mental, fisik, psikis, dan emosional peserta didik se-

hingga memusatkan perhatian mereka pada meteri dan kegiatan pembelajaran

yang akan dilalui.28

Menurut Syaiful Bahri Djamarah, keterampilan membuka pelajaran adalah

perbuatan guru untuk menciptakan siap mental dan menimbulkan perhatian

peserta didik agar terpusat pada yang akan dipelajari. Sedangkan menutup pelajar-

an adalah mengakhiri kegiatan inti pelajaran.29

Berkaitan dengan konsep keterampilan membuka pelajaran, peserta didik

diajak untuk memahami empat komponen penting dalam membuka pelajaran,

antara lain:30

1. Komponen menarik perhatian.

2. Komponen menumbuhkan motivasi belajar.

26Wina Sanjaya, Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008), h. 171.

27J.J. Hasibuandan Moedjiono, Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2009), h. 58.

28Helmiati, Micro teaching Melatih Keterampilan Dasar Mengajar (Yogyakarta:
Aswaja Pressido, 2013), h. 43.

29Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, h. 138.
30Muzakkir, Micro Teaching Teori dan Aplikasinya dalam Pembelajaran, h. 109.
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3. Komponen memberikan acuan atau rambu-rambu.

4. Komponen membuat kaitan.

Adapun yang dimaksud dengan keterampilan menutup pelajaran yaitu

kegiatan yang dilakukan guru untuk mengakhiri kegiatan inti. Usaha yang

dilakukan guru dalam menutup pelajaran, antara lain berupa:31

a. Komponen meninjau kembali.

b. Komponen membuat ringkasan.

c. Komponen mengevaluasi.

Berdasarkan pengertian di atas, jelaslah bahwa keterampilan membuka

pelajaran harus dimiliki oleh guru dalam mengawali, membimbing, dan mem-

bantu peserta didik dalam kegiatan belajarnya. Sementara keterampilan guru

dalam menutup pelajaran juga sangat penting untuk dimiliki dan dilakukan oleh

seorang guru agar pengalaman serta materi pelajaran dapat diterima dengan baik

oleh peserta didik serta untuk mengetahui tingkat keberhasilan peserta didik dan

guru dalam kegiatan belajar mengajar yang telah dilakukan. Selanjutnya pada

bagian penutup guru dapat menyampaikan bahan pelajaran yang akan dibahas

dalam pelajaran mendatang.

Adapun tujuan dari keterampilan membuka dan menutup pelajaran, antara

lain:32

1) Tujuan keterampilan membuka pelajaran yaitu untuk:

a) Membantu peserta didik mempersiapkan diri agar sejak semula sudah dapat

membayangkan pelajaran yang akan dipelajarinya.

b) Menimbulkan minat dan perhatian peserta didik pada apa yang akan dipelajari

dalam kegiatan belajar mengajar.

31Muzakkir, Micro TeachingTeori dan Aplikasinya dalam Pembelajaran, h. 115-117.
32Suwarna, dkk, Pengajaran Micro (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2006), h. 65-66.
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c) Membantu peserta didik agar mengetahui batas-batas tugas yang akan di-

kerjakan.

d) Membantu peserta didik agar mengetahui hubungan antara pengalaman-

pengalaman yang telah dikuasainya dengan hal-hal baru yang akan dipelajari

atau yang belum dikenalnya.

(1) Tujuan keterampilan menutup pelajaran yaitu untuk:

(a)Mengetahui tingkat keberhasilan peserta didik dalam mempelajari materi

pelajaran.

(b)Mengetahui tingkat keberhasilan guru dalam membelajarkan pada peserta

didik.

(c)Membantu peserta didik agar mengetahui hubungan antara pengalaman-

pengalaman yang telah dikuasainya dengan yang baru saja dipelajarinya.

b. Keterampilan Menjelaskan

Keterampilan menjelaskan secara sederhana dapat diartikan sebagai ke-

terampilan menyampaikan informasi secara lisan dari seseorang kepada orang

lain. Hal yang dimaksud dalam konteks ini adalah keterampilan seorang guru

dalam menyampaikan pelajaran kepada peserta didik.

Moh. Uzer Usman, mengungkapkan bahwa, keterampilan menjelaskan

dalam pengajaran ialah penyajian informasi secara lisan yang diorganisasi secara

sistematik untuk menunjukkan adanya hubungan yang satu dengan yang lainnya,

misalnya antara sebab dan akibat, definisi dengam contoh atau dengan sesuatu

yang belum diketahui.33

Berdasarkan pendapat di atas, keterampilan menjelaskan adalah pe-

nyampaian informasi atau bahan pelajaran secara lisan atau verbal yang di-

organisasikan. Guru terlebih dahulu merencanakan dan mempersiapkan, ke-

33Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, h. 88-89.
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mudian menjelaskan pelajarannya secara sistematis dan efektif sehingga bahan

pelajaran yang disampaikan dapat dipahami oleh peserta didik.

Keterampilan menjelaskan merupakan salah satu aspek yang penting

dalam kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan oleh guru. Keterampilan men-

jelaskan harus dikuasai secara profesional oleh guru, karena secara umum metode

pengajaran yang banyak dilakukan oleh guru adalah metode ceramah. Hal yang

paling penting dalam metode ceramah adalah guru harus profesional dalam men-

jelaskan.

Adapun tujuan keterampilan menjelaskan yaitu untuk:34

1) Membimbing peserta didik untuk dapat memahami hukum, dalil, fakta,

definisi, dan prinsip secara objektif dan bernalar.

2) Melibatkan peserta didik untuk berpikir dengan memecahkan masalah-

masalah atau pertanyaan.

3) Memberikan balikan kepada peserta didik mengenai tingkat pemahaman-

nya dan untuk mengatasi kesalahpahaman mereka.

4) Membimbing peserta didik untuk menghayati, mendapat peoses penalaran,

dan menggunakan bukti-bukti dalam memecahkan masalah.

c. Keterampilan Bertanya

Keterampilan dan kelancaran bertanya dari seorang guru perlu dilatih dan

ditingkatkan, baik dari isi pertanyaan maupun dari teknik bertanya. Dengan per-

tanyaan, guru dapat menggiatkan dan mengikut sertakan peserta didik untuk aktif

dalam proses belajar mengajar.

Dalam usaha pencapaian tujuan tersebut, ada beberapa prinsip yang perlu

mendapat perhatian guru pada waktu menggunakan keterampilan bertanya dalam

34Muh. Yahdi, Pembelajaran Micro Teaching (Makassar: Alauddin University Press,
2013), h. 135.



18

proses belajar-mengajar, baik keterampilan dasar bertanya tingkat dasar maupun

keterampilan dasar bertanya tingkat lanjut, yaitu:35

1. Kehangatan dan keantusiasan (sikap, ramah, suara, ekspresi wajah,

gerakan, dan posisi badan).

2. Bervariasi; sikap hangat dan penuh semangat yang ditunjukkan guru dalam

menanggapi jawaban siswa, sangat penting dalam memelihara kelangsung-

an peran aktif siswa dalam pelajaran dan peran aktif siswa terhadap teman

sekelas.

Keterampilan bertanya adalah pengajaran itu sendiri, sebab pada umum-

nya guru dalam pengajarannya melibatkan atau menggunakan tanya jawab. Pada

pelaksanaan proses belajar mengajar bertanya memegang peranan penting, sebab

pertanyaan yang tersusun baik dengan teknik pelemparan yang tepat memberikan

pengaruh terhadap proses pembelajaran.36 Akan tetapi, masih ada guru yang

sering menggunakan kebiasaan bertanya yang kurang menunjang keberhasilan

proses pembelajaran.

Kebiasaan-kebiasaan bertanya yang perlu dihindari, antara lain:

a) Mengulangi pertanyaan sendiri

b) Mengulangi jawaban siswa

c) Menjawab pertanyaan sendiri

d) Pertanyaan yang memancing jawaban serentak

e) Pertanyaan yang mengandung makna ganda

f) Menunjuk siswa dahulu sebelum pertanyaan diberikan.37

Adapun komponen-komponen bertanya tingkat dasar, meliputi:

35Muzakkir, Micro TeachingTeori dan Aplikasinya dalam Pembelajaran, h. 134.
36Muh. Yahdi, Pembelajaran Micro Teaching, h. 148.
37Muzakkir, Micro TeachingTeori dan Aplikasinya dalam Pembelajaran, h. 135.
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1) Jelas dan singkat; artinya susunan kata-kata perlu disesuaikan dengan usia

dan tingkat perkembangan siswa.

2) Pemberian acuan; sebelum mengajukan pertanyaan, kadang-kadang guru

perlu memberikan acuan berupa pernyataan yang berisi informasi yang

relevan dengan jawaban yang diharapkan dari siswa.

3) Pemusatan; pada umumnya dimulai dengan pertanyaan berpusat

(berfokus) luas, kemudian diikuti dengan pertanyaan yang lebih khusus

yang berfokus sempit (sesuai dengan tujuan khusus pengajaran).

4) Pindah gilir; pada mulanya guru mengajukan pertanyaan kepada seluruh

kelas, kemudian memilih beberapa siswa untuk menjawab dengan cara

menyebutkan nama mereka secara bergiliran.

5) Penyebaran; giliran untuk menjawab pertanyaan harus disebar merata,

baik kepada siswa yang duduk di depan maupun yang di belakang, baik

yang duduk di sudut depan maupun di sudut belakang.

6) Pemberian waktu berpikir; sesudah mengajukan satu pertanyaan kepada

seluruh kelas, guru perlu member waktu beberapa detik (maksimum ½

menit sebelum menunjuk seorang siswa untuk menjawab).

7) Pemberian tunjangan; bila seorang siswa memberikan jawaban yang salah

atau kurang sempurna atau tidak dapat menjawab pertanyaan, maka siswa

tersebut perlu mendapat tuntunan guru dengan harapan ia akan dapat

menemukan jawaban yang benar atau mendekati benar.38

Adapun komponen-komponen bertanya tingkat lanjut, meliputi:

(a) Mengenal berbagai jenis tingkat pertanyaan

(b) Mengenal komponen-komponen bertanya tingkat lanjut

38Muzakkir, Micro TeachingTeori dan Aplikasinya dalam Pembelajaran, h. 135-137.
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(c) Mengintegrasikan berbagai jenis pertanyaan dengan komponen-komponen

keterampilan dasar bertanya tingkat lanjut dalam situasi latihan.39

Adapun tujuan keterampilan bertanya, antara lain:40

(1) Membangkitkan minat dan rasa ingin tahu peserta didik terhadap suatu

masalah yang sedang dibicarakan.

(2) Memusatkan perhatian peserta didik pada suatu masalah yang sedang di-

bahas.

(3) Mendiagnosis kesulitan-kesulitan khusus yang menghambat peserta didik

dalam belajar.

(4) Mengembangkan cara belajar peserta didik aktif.

(5) Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengasimilasikan

informasi.

(6) Mendorong peserta didik mengemukakan pendapat dalam diskusi.

(7) Menguji dan mengukur hasil belajar.

d. Keterampilan Memberi Penguatan

Keterampilan memberi penguatan adalah keterampilan yang dapat dilaku-

kan dengan kata-kata atau dengan perbuatan yang bertujuan untuk meningkatkan

perhatian peserta didik terhadap materi yang sedang disampaikan.

Mulyasa dan J.J. Hasibuan dalam Suwarna, dkk, mengatakan penguatan

adalah respon terhadap suatu tingkah laku yang dapat memberikan kemungkinan

berulangnya kembali tungkah laku tersebut. Penguatan merupakan penghargaan

yang dapat menimbulkan dorongan dan motivasi peserta didik dalam belajar. Ke-

terampilan memberikan penguatan merupakan keterampilan yang harus dikuasai

oleh guru karena penguatan yang diberikan kepada peserta didik akan mem-

bangkitkan semangat dalam melakukan kegiatan pembelajaran.41

39Muzakkir, Micro TeachingTeori dan Aplikasinya dalam Pembelajaran, h. 139-140.
40Suwarna, dkk, Pengajaran Micro, h. 73.
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Sedangkan menurut Hamzah B. Uno, keterampilan memberi penguatan

merupakan keterampilan yang arahnya untuk memberikan dorongan, tanggapan,

atau hadiah bagi peserta didik agar dalam mengikuti pelajaran peserta didik

merasa dihormati dan diperhatikan.42

Berdasarkan pendapat di atas, pemberian penguatan merupakan suatu

tindakan yang dilakukan oleh seorang guru dalam proses belajar mengajar, yang

dimaksudkan untuk membesarkan hati peserta didik agar mereka lebih giat ber-

partisipasi dalam interaksi belajar mengajar. Penguatan mempunyai pengaruh

yang positif bagi peserta didik terhadap proses belajarnya.

Adapun tujuan keterampilan memberi penguatan, antara lain:43

1) Meningkatkan perhatian peserta didik terhadap pelajaran.

2) Merangsang dan meningkatkan motivasi belajar peserta didik.

3) Meningkatkan kegiatan belajar dan membina tingkah laku peserta didik

yang produktif.

e. Keterampilan Membimbing Diskusi Kelompok Kecil

Diskusi kelompok kecil merupakan kegiatan yang harus ada dalam

kegiatan belajar mengajar. Akan tetapi, tidak setiap guru mampu membimbing

peserta didik untuk berdiskusi tanpa mengalami latihan. Oleh karena itu, ke-

terampilan ini perlu diperhatikan agar para guru mampu melaksanakan tugas ini

dengan baik.

Diskusi kelompok kecil adalah suatu proses yang teratur yang melibatkan

sekelompok orang dalam interaksi tatap muka yang informal dengan berbagai

pengalaman atau informasi, pengambilan kesimpulan, atau pemecahan masalah.44

41Suwarna, dkk, Pengajaran Micro, h. 77.
42Hamzah B Uno, Profesi Kependidikan, h. 77-78.
43Muh. Yahdi, Pembelajaran Micro Teaching, h. 141.
44Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, h. 94.



22

Diskusi kelompok kecil juga merupakan suatu proses percakapan yang

teratur, yang melibatkan sekelompok orang dalam interaksi tatap muka yang

bebas dan terbuka, dengan tujuan berbagai informasi dan pengalaman, mengambil

keputusan atau memecahkan suatu masalah. Diskusi kelompok merupakan

strategi yang memungkinkan peserta didik menguasai suatu konsep atau me-

mecahkan suatu masalah melalui satu proses yang memberi kesempatan untuk

berpikir, berinteraksi sosial, serta berlatih bersikap positif.45

Berdasarkan pendapat di atas, berarti peserta didik berdiskusi dalam

kelompok-kelompok kecil di bawah pimpinan guru atau temannya untuk berbagi

informasi, pemecahan masalah, atau pengambilan keputusan. Diskusi tersebut

berlangsung secara terbuka. Setiap peserta didik bebas untuk mengemukakan ide-

ide tanpa merasa ada tekanan dari guru ataupun dari temannya, dan setiap peserta

didik harus mentaati semua peraturan yang telah ditetapkan.

Adapun tujuan keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil, antara

lain:46

1) Peserta didik dapat saling memberi informasi atau pengalaman dalam

menjelajahi gagasan baru atau masalah yang harus dipecahkan oleh

mereka.

2) Peserta didik dapat mengembangkan pengetahuan dan kemampuan untuk

berpikir dan berkomunikasi.

3) Peserta didik terlibat dalam perencanaan dan pengambilan keputusan.

f. Keterampilan Mengelola Kelas

Suatu kondisi belajar yang optimal dapat tercapai jika guru mampu meng-

atur peserta didik dan sarana pengajaran serta mengendalikannya dalam suasana

45Udin Syaifuddin Saud, Pengembangan Profesi Guru, h. 67.
46Udin Syaifuddin Saud, Pengembangan Profesi Guru, h. 68.
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yang menyenangkan untuk mencapai tujuan pengajaran. Hubungan interpersonal

yang baik antara guru dengan peserta didik dan peserta didik dengan peserta didik

merupakan syarat bagi keberhasilan pengelolaan kelas.

Pengelolaan kelas terdiri dari dua kata yaitu; pengelolaan dan kelas.

Pengelolaan akar katanya dari kelola ditambah awalan pe dan akkhiran an. Istilah

lain dari pengelolaan adalah menajemen yang berarti ketatalaksanaan, tata

pimpinan, pengelolaan. Sedangkan kelas adalah suatu kelompok orang yang

melakukan kegiatan belajar bersama, yang mendapat pengajaran dari guru.47

Untuk mempertahankan kondisi kelas yang kondusif diperlukan berbagai

pendekatan.

Ada 9 pendekatan dalam melakukan pengelolaan kelas, yaitu:

1. Pendekatan kekuasaan (otoriter); pengelolaan kelas diartikan sebagai suatu

proses mengontrol tingkah laku siswa. Peranan guru di sini menciptakan

dan mempertahankan situasi disiplin dalam kelas.

2. Pendekatan ancaman (intimidasi); dari pendekatan ini, pengelolaan kelas

adalah sebagai suatu proses mengontrol tingkah laku siswa. Dalam

pelaksanaannya dilakukan dengan cara member ancaman, misalnya

melarang, menyindir, dan memaksa.

3. Pendekatan kebebasan (permisif); pengelolaan kelas diartikan sebagai

suatu proses membantu siswa untuk merasa bebas mengerjakan sesuatu

kapan saja dan di mana saja. Peranan guru adalah mengusahakan

semaksimal mungkin kebebasan siswa.

4. Pendekatan buku resep (cookbook); pendekatan ini dilakukan dengan

mendaftar apa yang harus dan apa yang tidak boleh dikerjakan guru dalam

mereaksi semua masalah atau situasi yang terjadi di kelas.

47Nurkhalisa Latuconsina, Pengelolaan Kelas dalam Pembelajaran (Makassar: Alauddin
University Press, 2013) h. 130.
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5. Pendekatan pengajaran (instruksional); pendekatan ini didasarkan atas

suatu anggapan bahwa perencanaan dan pelaksanaan akan mencegah

munculnya masalah tingkah laku siswa, dan pemecahan diperlukan bila

masalah tidak bisa dicegah.

6. Pendekatan pengubahan tingkah laku; pengelolaan kelas di sini diartikan

sebagai suatu proses mengubah tingkah laku siswa. Peranan guru ialah

mengembangkan tingkah laku siswa yang baik dan mencegah tingkah laku

yang kurang baik.

7. Pendekatan sosioemosional; menurut pendekatan ini, pegelolaan kelas

merupakan suatu proses menciptakan iklim sosioemosional yang positif

dalam kelas.

8. Pendekatan proses kelompok; pengelolan kelas diartikan sebagai suatu

proses menciptakan kelas sebagai suatu system social dan proses

kelompok merupakan yang paling utama.

9. Pendekatan electis atau pluralistik; pada pendekatan ini, pengelolaan kelas

berusaha menggunakan berbagai macam pendekatan yang memiliki

potensi untuk dapat menciptakan dan mempertahankan suatu kondisi yang

memungkinkan proses interaksi edukatif berjalan efektif dan efisien.48

Keterampilan mengelola kelas menurut J.J. Hasibuan dan Moedjiono

adalah keterampilan mengelola kelas merupakan keterampilan guru untuk men-

ciptakan dan memelihara kondisi belajar yang optimal dan mengembalikannya ke

kondisi yang optimal jika terjadi gangguan, baik dengan cara mendisiplinkan

ataupun melakukan kegiatan remedial.49

Jadi, keterampilan mengelola kelas pada dasarnya merupakan suatu

tindakan dan pemeliharaan situasi dan kondisi yang kondusif yang mengarah pada

48Muzakkir, Micro Teaching Teori dan Aplikasinya dalam Pembelajaran, h. 226-231.
49J.J. Hasibuan dan Moedjiono, Proses Belajar Mengajar, h. 82.
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pelaksanaan proses belajar mengajar yang efektif dan lebih optimal. Keterampilan

mengelola kelas memiliki komponen-komponen yang harus diperhatikan oleh

seorang guru, dengan tujuan untuk memudahkan pengaturan situasi kelas.

Adapun tujuan keterampilan mengelola kelas, antara lain:50

a) Mendorong peserta didik mengembangkan tingkah lakunya sesuai tujuan pem-

belajaran.

b) Membantu peserta didik menghentikan tingkah lakunya yang menyimpang dari

tujuan pembelajaran.

c) Mengendalikan peserta didik dan sarana pembelajaran dalam suasana

pembelajaran yang menyenangkan untuk mencapai tujuan pembelajaran.

d) Membina hubungan interpersonal yang baik antara guru dengan peserta didik,

dan peserta didik dengan peserta didik sehingga kegiatan pembelajaran

menjadi efektif.

g. Keterampilan Mengadakan Variasi

Keterampilan mengadakan variasi diadakan karena faktor kebosanan yang

disebabkan oleh adanya penyajian kegiatan belajar yang monoton akan meng-

akibatkan perhatian, motivasi, dan minat peserta didik terhadap pelajaran, guru,

dan sekolah menurun. Untuk itu diperlukan adanya keanekaragaman dalam

penyajian kegiatan belajar.51

Menurut E. Mulyasa, Variasi dalam pembelajaran adalah perubahan dalam

proses kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar peserta

didik, serta mengurangi kejenuhan dan kebosanan.52 Keterampilan mengadakan

variasi merupakan suatu kegiatan guru dalam kontek proses interaksi pem-

belajaran yang ditunjukkan untuk mengatasi kebosanan peserta didik, sehingga

50Udin Syaifuddin Saud, Pengembangan Profesi Guru, h. 70.
51Hamzah B Uno, Profesi Kependidikan, h. 171.
52E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran yang Kreatif dan

Menyenangkan, h. 67.
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dalam proses situasi pembelajaran senantiasa menunjukkan ketekunan dan penuh

partisiapasi.53

Variasi dalam kegiatan pembelajaran adalah perubahan kegiatan yang ber-

tujuan untuk meningkatkan motivasi para peserta didik serta mengurangi ke-

jenuhan dan kebosanan. Keterampilan mengadakan variasi ini dapat juga dipakai

untuk menggunakan keterampilan mengajar yang lain, seperti dalam meng-

gunakan keterampilan bertanya, memberi penguatan, menjelaskan, dan sebagai-

nya.54 Jadi keterampilan mengadakan variasi ini adalah variasi dalam metode me-

ngajar guru, variasi penggunaan media dan bahan-bahan pengajaran, dan variasi

pola interaksi dan kegiatan peserta didik.

Adapun tujuan keterampilan mengadakan variasi, antara lain:55

1) Menimbulkan dan meningkatkan perhatian peserta didik kepada aspek-aspek

pembelajaran.

2) Memupuk tingkah laku yang positif terhadap guru dan sekolah dengan ber-

bagai cara mengajar yang lebih hidup dan lingkungan belajar yang lebih

baik.

h. Keterampilan Mengajar Kelompok Kecil dan Perorangan

Pengajaran kelompok kecil dan perorangan memungkinkan guru mem-

berikan perhatian terhadap setiap peserta didik serta terjadinya hubungan yang

lebih akrab antara guru dengan peserta didik. Pengajaran ini memungkinkan

peserta didik belajar lebih aktif, memberikan rasa tanggung jawab yang lebih

besar, berkembangnya daya kreatif dan sifat kepemimpinan pada peserta didik,

serta dapat memenuhi kebutuhan peserta didik secara optimal.

53Zainal Asril, Micro teaching(Jakarta: Rajawali Press, 2010), h. 70.
54Udin Syaifuddin Saud, Pengembangan Profesi Guru, h. 70.
55Udin Syaifuddin Saud, Pengembangan Profesi Guru, h. 71.
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Menurut J.J. Hasibuan dan Moedjiono, bahwa mengajar kelompok kecil

dan perorangan diartikan sebagai perbuatan guru dalam konteks belajar mengajar

yang hanya melayani 3-8 peserta didik untuk kelompok kecil, dan hanya seorang

untuk perorangan. Pada dasarnya bentuk pengajaran ini dapat dikerjakan dengan

membagi kelas dalam kelompok-kelompok yang lebih kecil.56

Berdasarkan keterangan di atas, dapat dijelaskan bahwa kombinasi

pengajaran klasikal, kelompok kecil dan perorangan memberikan peluang yang

besar bagi tercapainya tujuan pengajaran. Dengan demikian, penguasaan ke-

terampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan merupakan suatu kebutuhan

yang esensial bagi setiap guru.

Adapun tujuan keterampilan mengajar perorangan dan kelompok kecil,

yaitu:57

1. Tujuan keterampilan mengajar perorangan diantaranya:

a. Memberi rasa tanggung jawab yang lebih besar kepada peserta didik.

b. Mengembangkan daya kreatif dan sifat kepemimpinan pada peserta didik.

c. Memberi kesempatan pada peserta didik untuk belajar lebih aktif.

d. Membentuk hubungan yang lebih akrab antara guru dan peserta didik,

maupun antar peserta didik.

2. Tujuan keterampilan mengajar kelompok kecil, diantaranya:

a. Meningkatkan kualitas pembelajaran melalui dinamika kelompok.

b. Memberi kesempatan memecahkan masalah untuk berlatih memecahkan

masalah dan cara hidup secara rasional dan demokratis.

c. Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan sikap

sosial dan semangat gotong royong.

56J.J. Hasibuan dan Moedjiono, Proses Belajar Mengajar, h. 83.
57Udin Syaifuddin Saud, Pengembangan Profesi Guru, h. 73.
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B. Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam

1. Pengertian Hasil Belajar PAI

Menurut kamus besar Bahasa Indonesia, hasil adalah sesuatu yang

diadakan, dibuat atau dijadikan sebagai hasil dari sebuah proses atau usaha.58Hasil

tidak akan pernah dihasilkan selama seseorang tidak melakukan suatu kegiatan.

Untuk mendapatkan sebuah hasil tidak semudah yang dibayangkan, tetapi harus

penuh perjuangan dengan berbagai tantangan yang harus dihadapi untuk

mencapainya.

Kata “belajar” dari sudut pandang psikologi adalah suatu perubahan

tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya di dalam me-

menuhi kebutuhan hidupnya yang menyangkut seluruh aspek tingkah laku.59

Belajar bukan suatu tujuan tetapi merupakan suatu proses untuk mencapai tujuan.

Jadi, belajar merupakan langkah-langkah atau prosedur yang ditempuh.60

Skinner berpandangan bahwa belajar adalah suatu perilaku. Pada saat

orang belajar, maka responnya menjadi lebih baik. Sebaliknya, apabila ia tidak

belajar maka responnya menurun. Pada proses belajar ditemukan adanya hal

berikut:

a. Kesempatan terjadinya peristiwa yang menimbulkan respons pebelajar,

b. Respons si pebelajar, dan

c. Konsekuensi yang bersifat menguatkan respons tersebut.61

58Kamus Besar Bahasa Indonesia,Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional
(Jakarta: Balai Pustaka, 2007), h. 201.

59Nurwanita Z, Psikologi Pendidikan (Makassar: Yayasan Pendidikan Makassar, 2003),
h. 60.

60Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2007), h. 29.
61Dimyati & Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 9.
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Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar adalah

suatu proses serangkaian kegiatan untuk berusaha memperoleh pengetahuan dan

dapat menimbulkan suatu perubahan.

Hasil belajar merupakan bagian terpenting dalam pembelajaran. Hasil

belajar menurut Benyamin S. Bloom adalah pencapaian bentuk perubahan

perilaku yang cenderung menetap dari ranah kognitif, afektif, psikomotorik dari

proses belajar yang dilakukan dalam waktu tertentu.62 Menurut Nana Sudjana,

hasil belajar adalah hasil yang diperoleh berupa kesan-kesan yang mengakibatkan

perubahan dalam diri individu sebagai hasil dari aktivitas dalam belajar.63

Perubahan dalam tingkah laku tersebut, merupakan indikator yang dijadi-

kan pedoman untuk mengetahui kemajuan individu dalam segala hal yang di-

peroleh di sekolah. Maka dari itu, hasil belajar tampak sebagai terjadinya pe-

rubahan tingkah laku dan kemampuan pada diri peserta didik yang dapat diamati

dalam bentuk perubahan sikap dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat juga

diartikan sebagai terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih dari se-

belumnya.

Adapun pendidikan agama Islam (PAI) adalah sebuah kalimat yang terdiri

dari tiga kata yaitu pendidikan, agama, dan Islam. Adapun yang dimaksud dengan

pendidikan yaitu usaha yang dilakukan orang dewasa dalam pergaulannya dengan

anak-anaknya untuk membimbing/memimpin perkembangan jasmani dan rohani-

nya ke arah kedewasaan.64 Pendidikan dalam definisi alternatif adalah usaha sadar

yang dilakukan oleh keluarga, masyarakat dan pemerintah melalui kegiatan

bimbingan, pengajaran atau latihan yang berlangsung di sekolah dan di luar

62Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, h. 44-45.
63Nana Sudjana, Penelitian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT Remaja

Rosdakarya, 2006), h. 3.
64Sohari Sahrani, dkk, Peranan Pendidikan Agama Islam dalam Mencegah Kenakalan

Remaja (Jakarta: Rajawali Pers, 2008), h. 12.
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sekolah baik formal, nonformal, maupun informal dan dilakukan seumur hidup

untuk mengoptimalkan potensi manusia.65 Dapat disimpulkan bahwa pendidikan

adalah tindakan manusia dalam membimbing manusia lain.

Sementara itu, pengertian agama dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia

yaitukepercayaan kepada Tuhan dengan ajaran kebaktian dan kewajiban-kewajib-

an yang bertalian dengan kepercayaan itu.66

Pengertian agama menurut Frezer dalam Aslam Hadi yaitu menyembah

atau menghormati kekuatan yang lebih agung dari manusia yang dianggap

mengatur dan menguasai jalannya alam semesta dan jalannya peri kehidupan

manusia.67 Agama juga merupakan perilaku bagi umat manusia yang sudah di-

tentukan dan dikomunikasikan oleh Allah swt melalui orang-orang pilihan-Nya

yang dikenal sebagai utusan-utusan, rasul-rasul, atau nabi-nabi.68

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa agama adalah per-

aturan yang bersumber dari Allah swt yang berfungsi untuk mengatur kehidupan

manusia, baik hubungan manusia dengan Sang Pencipta maupun hubungan antar-

sesamanya yang dilandasi dengan mengharap ridha Allah swt untuk mencapai ke-

bahagiaan hidup di dunia dan akhirat.

Adapun pengertian Islam dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia yaitu

agama yang diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW berpedoman pada kibat suci

Al-Quran, yang diturunkan ke dunia melalui wahyu Allah swt.69 Menurut penulis,

Islam adalah agama yang mengimani satu Tuhan yaitu Allah swt.

65Abdul Kadir, dkk, Dasar-dasar Pendidikan, h. 66.
66Kamus Besar Bahasa Indonesia, Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, h. 9.
67Aslam Hadi, Pengantar Filsafat Islam (Jakarta: Rajawali, 1986), h. 6.
68H. Syahrial Sain, Samudera Rahmat (Jakarta: Karya Dunia Pikir, 2001), h. 280.
69Kamus Besar Bahasa Indonesia, Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, h. 340.
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Jadi, pendidikan agama Islam adalah usaha berupa bimbingan dan asuhan

terhadap anak didik agar setelah selesai dari pendidikannya dapat memahami dan

mengamalkan ajaran agama Islam serta menjadikannya sebagai pandangan

hidup.70 Pendidikan Islam berarti sistem pendidikan yang dapat memberikan

kemampuan seseorang untuk memimpin kehidupannya sesuai dengan cita-cita dan

nilai-nilai Islam yang telah menjiwai dan mewarnai corak kepribadiannya.71

Menurut Sahilun A. Nasir, pendidikan agama Islam adalah suatu usaha

yang sistematis dan pragmatis dalam membimbing anak didik yang beragama

Islam dengan cara sedemikian rupa, sehingga ajaran-ajaran Islam itu benar-benar

dapat menjiwai, menjadi bagian yang integral dalam dirinya. Yakni, ajaran Islam

itu benar-benar di pahami, diyakini kebenarannya, diamalkan menjadi pedoman

hidupnya, menjadi pengontrol terhadap perbuatan, pemikiran, dan sikap mental.72

Tujuan pendidikan Islam ialah kepribadian muslim, yaitu suatu kepribadian yang

seluruh aspeknya dijiwai oleh ajaran Islam.73

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar

PAI adalah hasil/nilai yang dicapai peserta didik pada mata pelajaran pendidikan

agama Islam setelah melaksanakan proses belajar mengajar yang biasanya di-

tunjukkan dengan nilai/angka yang diberikan oleh guru setelah mengadakan tes

sebagai alat pengukur keberhasilan.

70Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: PT Bumi Aksara, 1994), h. 28.
71H. M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam Tinjauan Teoretis dan Praktis Berdasarkan

Pendekatan Interdisipliner (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009), h. 7.
72Sahilun A. Nasir, Peran Pendidikan Agama terhadap Pemecahan Problem Remaja

(Jakarta: Kalam Mulia, 2002), h. 10.
73Zakiah Darajat, dkk, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Jakarta: PT Bumi Aksara,

2008), h. 72.
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2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Adapun faktor-faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar yaitu faktor

internal dan faktor eksternal.

a. Faktor Internal

1) Faktor Fisiologis

Secara umum, kondisi fisiologis seperti kondisi kesehatan yang prima,

tidak dalam keadaan lemah dan capek, tidak dalam keadaan cacat jasmani, dan

sebagainya. Hal-hal tersebut dapat mempengaruhi peserta didik dalam menerima

materi pelajaran.

2) Faktor Psikologis

Setiap individu dalam hal ini peserta didik, pada dasarnya memiliki kondisi

psikologis berbeda-beda. Tentunya hal ini turut mempengaruhi hasil belajarnya.

Beberapa faktor psikologis meliputi intelegensi (IQ), perhatian, minat, bakat,

motivasi, kognitif, dan daya nalar peserta didik.

b. Faktor Eksternal

1) Faktor Lingkungan

Faktor lingkungan juga dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik.

Faktor lingkungan ini meliputi lingkungan fisik dan lingkungan sosial, lingkungan

alam misalnya suhu, kelembaban dan lain-lain. Belajar di tengah hari yang me-

miliki ventilasi udara yang kurang tentunya akan berbeda suasana belajarnya

dengan yang belajar di pagi hari yang udaranya masih segar dan di ruang yang

cukup mendukung untuk berbapas legah.

Pencapaian hasil belajar peserta didik dipengaruhi oleh faktor lingkungan

sosial yang di dalamnya termasuk lingkungan keluarga, seperti sifat orang tua,

praktik pengolahan keluarga, dan ketegangan keluarga semuanya dapat mem-
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berikan pengaruh terhadap kegiatan belajar dan hasil belajar yang dicapai oleh

peserta didik.74

2) Faktor Instrumental

Faktor instrumental adalah faktor yang keberadaan dan penggunaannya di-

rancang sesuai dengan hasil belajar yang diharapkan. Faktor-faktor ini diharapkan

dapat berfungsi sebagai sarana untuk tercapainya tujuan-tujuan belajar yang telah

direncanakan. Faktor-faktor instrumental ini berupa kurikulum, sarana, dan guru

atau pendidik.75

74Nana Sudjana, DAsar-dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru Algesindo,
2005), h. 45.

75Rusman, Model-model Pembelajaran (Bandung: Rajawali Pers, 2010), h. 124.
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan lokasi penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian korelasional dengan

menggunakan pendekatan kuantitatif, dimana penelitian korelasional dimaksud-

kan untuk mencari atau menguji hubungan antara dua variabel atau lebih dengan

mengukur tingkat koefisien atau signifikansi variabel tersebut dengan mengguna-

kan rumus statistik dimana variabel yang digunakan untuk memprediksi hubungan

tersebut disebut dengan variabel prediktor atau variabel independen, sedangkan

variabel yang diprediksi disebut variabel kritenium atau variabel dependen.76

Metode yang digunakan adalah metode penelitian ex post facto, yaitu penelitian

yang dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi dan kemudian merunut

ke belakang untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat menyebabkan timbulnya

kejadian tersebut.77

Adapun lokasi penelitian yaitu di SD Inpres Bontomanai Kecamatan

Tamalate Kota Makassar.

B. Variabel Penelitian

Variabel adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau

kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk

dipelajari dan kemudian di Tarik kesimpulannya. Menurut hubungan antara satu

variabel dengan variabel yang lain, maka macam-macam variabel penelitian dapat

dibedakan menjadi:78

76Musfiqon, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: Prestasi Pustaka Publisher, 2012), h.
63.

77Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2010), h. 7.

78Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
h. 19.
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1. Variabel Independen

Variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus, predictor,

antecedent. Sedangkan dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel

bebas. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi

sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat), variabel bebas

dalam penelitian ini adalah keterampilan mengajar guru.

2. Variabel Dependen

Variabel ini sering disebut variabel output, kriteria, konsekuen. Sedangkan

dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel terikat. Variabel terikat

merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya

variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar peserta

didik.

C. Desain Penelitian

Desain penelitian merupakan rencana penelitian yang dipergunakan oleh

peneliti guna mencapai tujuan penelitian yang telah dirumuskan. Desain penelitian

yang digunakan adalah desain kausal (sebab-akibat). Desain penelitian ini dapat

dilihat seperti model di bawah ini:

Keterampilan Mengajar Guru Hasil Belajar
(X) (Y)

D. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek/subjek yang

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk

dipelajari dan ditarik kesimpulannya.79

79Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
h. 117.
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Hadi (1986), mengatakan bahwa populasi adalah semua individu untuk

kenyataan-kenyataan yang diperoleh dari sampel tertentu hendak digeneralisasi-

kan. Sedangkan menurut Nawawi (1995), populasi adalah keseluruhan objek

penelitian yang dapat terdiri atas manusia, tumbuh-tumbuhan, benda-benda,

hewan dan gejala-gejala, nilai test, peristiwa sebagai sumber data yang memiliki

karakteristik tertentu di dalam suatu penelitian.80 Jadi populasi bukan hanya

orang, tetapi juga benda-benda yang lain, populasi juga bukan sekedar jumlah

yang ada pada objek dan subjek, tetapi meliputi seluruh karakteristik dan sifat

yang dimiliki oleh subjek tersebut.81

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik di SD

Inpres Bontomanai  Kecamatan Tamalate Kota Makassar yang terdiri dari 12 (dua

belas) kelas yaitu kelas IA, IB, IIA, IIB, IIIA, IIIB, IVA, IVB, VA, VB, VIA, VIB dengan

jumlah keseluruhan 313 orang.

2. Sampel

Nawawi (1995) mengemukakan bahwa sampel adalah sebagai bagian dari

populasi yang menjadi sumber data yang sebenarnya dalam suatu penelitian,

dengan kata lain sampel adalah sebagian dari populasi yang dapat mewakili

seluruh populasi. Sedangkan Sujana menyatakan bahwa sampel adalah sebagian

yang diambil dari populasi dengan menggunakan cara-cara tertentu.82

Suharsimi Arikunto mengemukakan bahwa apabila subjek kurang dari

100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian

80Harbani Pasolong, Metode Penelitian Administrasi Publik (Bandung: Alfabeta, 2013),
h. 99-100.

81Harbani Pasolong, Metode Penelitian Administrasi Publik, h. 99.
82Harbani Pasolong, Metode Penelitian Administrasi Publik, h. 100-101.
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populasi. Selanjutnya, jika jumlah subjeknya besar (lebih dari 100 orang) maka

dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih”.83

Jadi dari jumlah keseluruhan peserta didik di SD Inpres Bontomanai

Kecamatan Tamalate Kota Makassar yang terdiri dari 12 kelas dengan jumlah 313

orang, penelitian ini dikonsentrasikan pada siswa kelas IVA, IVB, VA, VB, VIA,

VIB dengan mengambil sampel secara acak bertingkat (Stratified Proportional

Random Sampling) dengan jumlah 147 orang diambil 25% sebagai sampel yaitu

sebanyak 37 orang.

Alasan peneliti mengambil sampel acak bertingkat yaitu karena penelitian

ini dilakukan di sekolah dasar, maka peneliti hanya mengambil sampel pada kelas

IV, V, dan VI karena dianggap sudah dapat menganalisa pertanyaan-pertanyaan

pada ranah kognitif tingkat C4. Selain itu, peneliti hanya memberi kesempatan

pada peserta didik yang memperoleh peringkat I – VI untuk mengisi instrument

penelitian yang digunakan. Apabila peneliti mengambil sampel dari keseluruhan

kelas seperti kelas I atau kelas II SD, maka besar kemungkinan masih ada peserta

didik yang belum bisa membaca.

Tabel 3. 1

Keadaan Populasi dan Sampel

No. Kelas Populasi Sampel Jumlah sampel

1. IVA 26 orang
25%

6

2. IVB 27 orang
25%

7

3. VA 24 orang
25%

6

4. VB 18 orang
25%

6

5. VIA 26 orang
25%

6

83Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta:
PT.Rineka Cipta, 2006), h. 131.
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No. Kelas Populasi Sampel Jumlah sampel

6. VIB 26 orang
25%

6

Total sampel 37
Sumber: Populasi dan Sampel Kelas VIA, VIB, VA, VB, IVA, dan IVB SD Inpres

Bontomanai Kecamatan Tamalate Kota Makassar

E. Instrumen Penelitian

Suatu penelitian perlu menggunakan tempat juga menentukan teknik dan

alat pengumpulan data yang relevan yang memungkinkan diperolehnya data yang

objektif. Penulis menggunakan penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan data

atau informasi yang dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. Adapun ins-

trumen yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini berdasarkan teknik yang

digunakan adalah sebagai berikut:

1. Angket (quesioner)

Angket adalah daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain agar

bersedia memberikan respons (responden) sesuai dengan permintaan pengguna.84

Instrumen ini digunakan sebagai alat atau sebagai cara utama untuk memperoleh

data tentang keterampilan mengajar guru terhadap hasil belajar peserta didik. Oleh

karena itu, yang menjadi responden dalam angket ini adalah peserta didik di SD

Inpres Bontomanai  Kecamatan Tamalate Kota Makassar.

2. Dokumentasi

Metode dokumenter sebagai teknik utama, dimaksudkan sebagai peng-

ambilan data dengan cara melalui pungutan dan pencatatan dengan sistematis

fenomena-fenomena yang diselidiki.85 Dokumentasi ditujukan untuk memperoleh

data langsung dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-

84Ridwan, Dasar-Dasar Statistika (Cet. III; Bandung: Alfabeta, 2013),  h. 52-53.
85SuharsimiArikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Relika

Cipta, 1998), h. 136.
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peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, file dokumenter, data yang relevan dengan

penelitian.86 Instrumen ini digunakan dengan tujuan memperoleh data tentang

hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SD

Inpres Bontomanai  Kecamatan Tamalate Kota Makassar.

F. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Angket (quesioner)

Quesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan

cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden

untuk kemudian dijawabnya. Isi dari questioner pada penelitian ini adalah per-

nyataan mengenai keterampilan mengajar guru. Keterampilan mengajar guru ada

8 (delapan), tapi peneliti mengambil 3 (tiga) keterampilan mengajar guru seperti

keterampilan membuka dan menutup pelajaran, keterampilan bertanya, dan ke-

terampilan mengelola kelas.

2. Dokumentasi

Dokumentasi digunakan dalam penelitian ini untuk mengumpulkan data-

data berupa dokumen, seperti jumlah peserta didik di SD Inpres Bontomanai

Kecamatan Tamalate Kota Makassar dan untuk memperoleh data mengenai hasil

belajar peserta didik pada mata pelajaran pendidikan agama Islam.

G. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan menguraikan data ke

dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan

dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang telah disarankan oleh data.

86Ridwan, Dasar-Dasar Statistika, h. 58.
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Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu teknik

analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial, seperti penjelasan

berikut:

a. Analisis statistik deskriptif

Statistik deskriptif yaitu statistik yang digunakan untuk menganalisa data

dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul se-

bagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk

umum dan generalisasi.87 Statistik deskriptif juga dapat dilakukan mencari

kuatnya hubungan antara variabel melalui analisis korelasional. Pada penelitian

ini, statistik deskriptif digunakan untuk rumusan masalah pertama dan rumusan

masalah kedua.

Adapun langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1) Menentukan range (jangkauan)

Rentang data (range) dapat diketahui dengan cara mengurangi data yang

terbesar dengan data terkecil yang ada dalam kelompok itu. Adapun rumus yang

digunakan adalah:

R = xt – xr

Keterangan:

R = Rentang.

xt= Data terbesar dalam kelompok.

xr = Data terkecil dalam kelompok.88

2) Menentukan jumlah kelas interval

Jumlah kelas interval dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

K = 1 + 3,3 log n

87Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
h. 147.

88M. Iqbal Hasan, Pokok-pokok Materi Statistik I (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 102.



41

Keterangan:

K = Jumlah kelas interval.

n = Jumlah data obsevasi.

log = logaritma.89

3) Menghitung panjang kelas interval =
Keterangan:

P = Panjang kelas.

R = Rentang.

K = Jumlah kelas interval.90

4) Mean atau rata-rata = ∑ .∑
Keterangan:

Me = Mean untuk data bergolongan

∑fi = Jumlah data atau sampel

fi . xi= produk perkalian antara fi pada tiap antara data dengan tanda kelas

(xi). Tanda kelas (xi) adalah rata-rata dari nilai terendah dan tertinggi

setiap interval kelas.91

5) Standar deviasi

SD =
∑

Keterangan:

SD = Standar deviasi.

fi = Frekuensi.

89J. Supranto, Statistik Teori dan Aplikasi (Jakarta: Erlangga, 2008), h. 73.
90J. Supranto, Statistik Teori dan Aplikasi, h. 74
91M. Iqbal Hasan, Pokok-pokok Materi Statistik I, h. 72.



42

xi = Titik tengah.92

6) Persentase (%) nilai rata-rata

P = %
Keterangan:

P = Persentase

F = Frekuensi Jawaban Responden

N = Jumlah93

7) Membuat tabel distribusi ftrekuensi

8) Membuat tabel kategori skor

Interval =

b. Analisis statistik inferensial

Statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian dengan

analisis Product Moment Correlation untuk mengukur hubungan keterampilan

mengajar guru dan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran pendidikan

agama Islam, maka digunakan rumus sebagai berikut:

= ∑∑ {∑ ²}
Keterangan:

X = Skor rata-rata dari x.

Y = Skor rata-rata dari y.

∑X = Jumlah skor rata-rata dari x

∑Y = Jumlah skor rata-rata dari y.94

92Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
h. 52.

93Mangkuatmodjo, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: Remaja Rosdakarya, 1997), h.
58.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini akan menjawab rumusan masalah yang diajukan dalam

skripsi ini, peneliti menetapkan 3 rumusan masalah yang akan dijawab. Rumusan

masalah 1 dan 2 menggunakan statistik deskriptif, sedangkan rumusan masalah

ke-3 menggunakan statistik inferensial. Analisis statistik inferensial sekaligus

akan menjawab hipotesis yang diajukan.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan keterampilan

mengajar guru dengan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran pendidikan

agama Islam di SD Inpres Bontomanai Kecamatan Tamalate Kota Makassar.

Untuk mengambil data kedua variabel tersebut digunakan angket dan

dokumentasi. Setelah data terkumpul, selanjutnya dianalisis dengan menggunakan

analisis statistik deskriptif untuk mengetahui gambaran dari masing-masing

variabel dan statistik inferensial digunakan untuk mengetahui hubungan

variabelnya.

Hasil penelitian yang diperoleh dapat digambarkan sebagai berikut:

1. Deskripsi Keterampilan Mengajar Guru pada Mata Pelajaran Pen-

didikan Agama Islam di SD Inpres Bontomanai Kecamatan Tamalate

Kota Makassar

Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan di SD Inpres Bontomanai

Kecamatan Tamalate Kota Makassar, peneliti dapat mengumpulkan data melalui

angket keterampilan mengajar guru pada mata pelajaran pendidikan agama Islam

yang diisi oleh peserta didik kelas IVA, IVB, VA, VB, VIA, VIB. Untuk

mendapatkan data hubungan keterampilan mengajar guru dengan hasil belajar

94Usman, H dan R. Purnomo Setiady Akbar, Pengantar Statistika (Jakarta: Bumi Aksara,
2000), h. 34.
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peserta didik di SD Inpres Bontomanai Kecamatan Tamalate Kota Makassar,

peneliti membuat angket yang disebarkan kepada 37 responden.

Tabel 4.1

Hasil Angket Keterampilan Mengajar Guru pada Mata Pelajaran

Pendidikan Agama Islam

No. Nama Responden Skor

1 Al Humairah Putri N
95

2 Nur Aisyah
89

3 Diah Paramita
98

4 Nur Alfiah Rezki
89

5 Sri Rahayu Ningsih
88

6 Indiana Salsabila
85

7 Nabilah Aliqah
85

8 Naina Salsabila
89

9 Wafiq Nur Azizah
85

10 Irbah Shafiyah
83

11 Nur Hanefah Ramadhani S
81

12 Jastuti Auliyah KS
83

13 Nabilah Sunniah Putri Fatahillah
89

14 Nurul Azkia Ramadhani
92

15 Muh Abid Rizaullah
78

16 Zulkarnain
90

17 Nadin Utami P
85

18 Muh Rifki Djafar
87
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Sumber: Skor Angket Keterampilan Mengajar Guru pada Mata Pelajaran PAI

Berdasarkan tabel 4.1, dengan melakukan penjumlahan skor jawaban

terhadap beberapa pertanyaan berupa angket yang diajukan kepada beberapa

No. Nama Responden Skor

19 Nur Azisa Fatwanti Ahmad
88

20 Yusrah Talqia
75

21 Nur Annisa
93

22 Tri Sakti Putri A
95

23 Naila Akifa H
90

24 Muh Nurfarid H
95

25 Ilya Afianti Azis
98

26 Yolanda Regina Pinkan NK
92

27 Salsabila Andri
92

28 Nadia Syifa Maharani
89

29 Ria Melani
85

30 Fitrah Ramadhan
92

31 Dirga
93

32 Muh Fahri Ramadhan
94

33 Egi Selfiana Safira
86

34 Dafina
86

35 Annisa Nur Aqilah
91

36 Anastasya Anjeli
93

37 Ahmad Fathier Fatahillah
96

Jumlah 1810



46

peserta didik kelas IVA, IVB, VA, VB, VIA, dan VIB, maka diperoleh nilai tertinggi

98 dan nilai terendah 75 dengan jumlah sampel sebanyak 37 orang.

Untuk membuat tabel distribusi frekuensi, langkah yang perlu ditempuh

adalah sebagai berikut:

a. Range/ jangkauan (R), yaitu nilai terbesar (xt) dikurang nilai terkecil (xr)

R = xt – xr

= 98 - 75

= 23

b. Banyak kelas interval (k)

k = 1 + (3,3) log 37

= 1 + (3,3) 1,57

= 1+ 5,18

= 6,18

c. Menghitung panjang kelas interval

P =

= ,
= 3,7 ≈ 4

d. Menghitung rata-rata (mean)

X =
∑ .∑

=
,

= 88,9
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e. Menghitung simpangan baku (standar deviasi)

SD =
∑ ( )

=
,

= 28,2569
= 5,3

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif  keterampilan mengajar guru

pada mata pelajaran pendidikan agama Islam, setelah dilakukan penyebaran

angket kepada beberapa peserta didik kelas IVA, IVB, VA, VB, VIA, dan VIB di SD

Inpres Bontomanai Kecamatan Tamalate Kota Makassar, dapat dilihat pada tabel

berikut:

Tabel 4.2

Distribusi Frekuensi dan Persentase Keterampilan Mengajar Guru

Interval
Frekuensi

(Fi)

Frekuensi
Kumulatif

(Fk)

Nilai
Tengah

(Xi)
Fi.Xi (Xi - X)2 F(Xi-X)2 Persentase

(%)

75 – 78 2 2 76,5 153 153,76 307,52 5,405%

79 – 82 1 3 80,5 80,5 70,56 70,56 2,7%

83 – 86 9 12 84,5 760,5 19,36 174,24 24,324%

87 – 90 10 22 88,5 885 0,16 1,6 27,027%

91 – 94 9 31 92,5 832,5 12,96 116,64 24,324%

95 - 98 6 37 96,5 579 57,76 346,56 16,22%

∑ 37 - - 3290,5 314,56 1017,12 100%

Sumber: Hasil Angket Keterampilan Mengajar Guru pada Mata pelajaran PAI
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Tabel distribusi frekuensi dan persentase hasil angket keterampilan

mengajar guru di atas, menunjukkan bahwa nilai terendah adalah 75, sedangkan

nilai tertinggi adalah 98. Banyak kelas interval yaitu 6 dan panjang kelas interval

adalah 4. Diperoleh nilai rata-rata atau mean sebesar 88,9 dan nilai simpangan

baku (standar deviasi) sebesar 5,3.

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi variabel X (keterampilan mengajar

guru), maka dapat digambarkan dalam histogram sebagai berikut:

Gambar 4.1 Histogram Frekuensi Keterampilan Mengajar Guru pada

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam

f. Membuat tabel kategorisasi skor
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Sumber: Distribusi Frekuensi & Persentase Ketampilan Mengajar Guru pada Mapel PAI
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Tabel 4.3

Kategorisasi Keterampilan Mengajar Guru pada

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam

Interval Kategorisasi Frekuensi Persentase (%)

75 – 79 Sangat Kurang 2 5,4%

80 - 84 Kurang 3 8,11%

85 - 89 Cukup 15 40,54%

90 - 94 Baik 11 29,73%

95 - 99 Sangat Baik 6 16,66%

Jumlah - 37 100%
Sumber: Kategorisasi Skor Keterampilan Mengajar Guru pada Mata Pelajaran PAI

Berdasarkan tabel di atas, maka diperoleh panjang kelas yaitu 4 dan kelas

interval sebanyak 5 sesuai dengan kategori yang telah ditentukan. Keterampilan

mengajar guru pada interval 75-79 dengan frekuensi sebesar 2 dan persentase

5,4% masuk pada kategori sangat kurang. Interval 80-84 frekuensi sebesar 3

dengan persentase 8,11% masuk pada kategori kurang. Keterampilan mengajar

guru pada interval 85-89 dengan frekuensi sebanyak 15 dan persentase sebesar

40,54% berada pada kategori cukup. Pada interval 90-94 frekuensi 11 dengan

persentase sebesar 29,73% masuk pada kategori baik. Keterampilan mengajar

guru pada interval 95-99 dengan frekuensi sebesar 6 dan persentase 16,22%

masuk pada kategori sangat baik.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa keterampilan mengajar guru pada mata

pelajaran pendidikan agama Islam di SD Bontomanai Kecamatan Tamalate Kota

Makassar berada pada kategori cukup dengan persentase 40,54%.
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2. Deskripsi Hasil Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran

Pendidikan Agama Islam di SD Inpres Bontomanai Kecamatan

Tamalate Kota Makassar

Berikut ini merupakan tabel hasil belajar peserta didik kelas IVA, IVB, VA,

VB, VIA, dan VIB pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SD Inpres

Bontomanai Kecamatan Tamalate Kota Makassar yang didapatkan dari data nilai

di sekolah yang diperoleh dari buku nilai guru Pendidikan Agama Islam. Hasil

belajar peserta didik pada mata pelajaran pendidikan agama Islam dapat dilihat

sebagai berikut:

Tabel 4.4 Hasil Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran Pendidikan

Agama Islam di SD Inpres Bontomanai Kecamatan Tamalate

Kota Makassar

No. Nama Responden
Jenis

Kelamin
Tingkat

Kelas
Skor

1 Al Humairah Putri N P IVA 75

2 Nur Aisyah P IVA 82

3 Diah Paramita P IVA 77

4 Nur Alfiah Rezki P IVA 84

5 Sri Rahayu Ningsih P IVA 85

6 Indiana Salsabila P IVA 80

7 Nabilah Aliqah P IVB 75

8 Naina Salsabila P IVB 70

9 Wafiq Nur Azizah P IVB 77

10 Irbah Shafiyah P IVB 70

11 Nur Hanefah Ramadhani S P IVB 70
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No. Nama Responden
Jenis

Kelamin
Tingkat

Kelas
Skor

12 Jastuti Auliyah KS P IVB 77

13 Ade Rifky L IVB 70

14 Yusrah Talqia P VA 83

15 Nur Annisa P VA 91

16 Tri Sakti Putri A P VA 95

17 Muh Nurfarid H L VA 90

18 Nur Azisa Fatwanti Ahmad P VA 98

19 Naila Akifa H P VA 90

20 Nabilah Sunniah Putri F P VB 96

21 Nurul Azkia Ramadhani P VB 85

22 Muh Abid Rizaullah L VB 91

23 Muh Rifki Djafar L VB 90

24 Zulkarnain L VB 91

25 Nadin Utami P P VB 86

26 Ahmad Fathier Fatahillah L VIA 85

27 Muh Fahri Ramadhan L VIA 84

28 Egi Selfiana Safira P VIA 75

29 Annisa Nur Aqilah P VIA 80

30 Dafina P VIA 85

31 Anastasya Anjeli P VIA 80

32 Nadia Syifa Maharani P VIB 90

33 Ria Melani P VIB 75
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Sumber: Skor Rata-rata Hasil Belajar Peserta Didik Semester Ganjil & Semester Genap
pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Tahun Ajaran 2016/2017

Berdasarkan tabel di atas, dengan melakukan penjumlahan skor jawaban

antara nilai raport semester ganjil dengan nilai raport semester genap peserta didik

kelas IVA, IVB, VA, VB, VIA, dan VIB, maka diperoleh nilai tertinggi 98 dan nilai

terendah 70 dengan jumlah sampel sebanyak 37 orang.

Untuk membuat tabel distribusi frekuensi, langkah yang perlu ditempuh

adalah sebagai berikut:

a. Range/ jangkauan (R), yaitu nilai terbesar (xt) dikurang nilai terkecil (xr)

R = xt – xr

= 98 – 70

= 28

b. Banyak kelas interval (k)

k = 1 + (3,3) log 37

= 1 + (3,3) 1,57

= 1+ 5,18

= 6,18

c. Menghitung panjang kelas interval

P =

No. Nama Responden
Jenis

Kelamin
Tingkat

Kelas
Skor

34 Dirga L VIB 85

35 Fitrah Ramadhan L VIB 95

36 Fahriansyah L VIB 90

37 Salsabila Andri P VIB 75

Jumlah 3077
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= ,
= 4,5 ≈ 5

d. Menghitung rata-rata (mean)

X =
∑ .∑

=

= 84,29
e. Menghitung simpangan baku (standar deviasi)

SD =
∑

=
,

= √44,86
= 6,69

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar peserta

didik yang diperoleh dari buku nilai guru pendidikan agama Islam di SD Inpres

Bontomanai Kecamatan Tamalate Kota Makassar, dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.5

Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Belajar Peserta Didik

Interval
Frekuensi

(Fi)

Frekuensi
Kumulatif

(Fk)

Nilai
Tengah

(Xi)
Fi.Xi (Xi - X)2 F(Xi-X)2 Persentase

(%)

70 – 74 4 4 72 288 151,0441 604,1764 10,81%

75 – 79 8 12 77 616 53,1441 425,1528 21,62%

80 – 84 7 19 82 574 5,2441 36,7087 18,92%
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Interval Frekuensi

(Fi)

Frekuensi
Kumulatif

(Fk)

Nilai
Tengah

(Xi)
Fi.Xi (Xi - X)2 F(Xi-X)2 Persentase

(%)

85 – 89 6 25 87 522 7,3441 44,0646 16,22%

90 – 94 8 33 92 736 59,4441 475,5528 21,62%

95 – 99 4 37 97 388 7,3441 29,3764 10,81%

∑ 37 - - 3119 283,5646 1615,0317 100%

Sumber: Hasil Belajar Peserta Didik pada Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam

Tabel distribusi frekuensi dan persentase hasil angket keterampilan

mengajar guru di atas, menunjukkan bahwa nilai terendah adalah 70, sedangkan

nilai tertinggi adalah 98. Banyak kelas interval yaitu 6 dan panjang kelas interval

adalah 5. Diperoleh nilai rata-rata atau mean sebesar 84,29 dan nilai simpangan

baku (standar deviasi) sebesar 6,69.

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi variabel Y (hasil belajar peserta

didik pada mata pelajaran pendidikan agama Islam), maka dapat digambarkan

dalam histogram sebagai berikut:

Gambar 4.2 Histogram Frekuensi Hasil Belajar Peserta Didik
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Berdasarkan histogram di atas, diperoleh pada batas kelas 69,5 – 74,5

terdapat 4 frekuensi, pada batas kelas 74,5 – 79,5 terdapat 8 frekuensi, pada batas

kelas 79,5 – 84,5 terdapat 7 frekuensi, pada batas kelas 84,5 – 89,5 terdapat 6

frekuensi, dan pada batas kelas 89,5 – 94,5 terdapat 8 frekuensi, serta pada batas

kelas 94,5 – 99,5 terdapat 4 frekuensi.

g. Membuat tabel kategorisasi skor

Interval =

=

= 5,6 ≈ 6

Tabel 4.6

Kategorisasi Hasil Belajar Peseta Didik pada

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam

Interval Kategorisasi Frekuensi Persentase (%)

70 – 75 Sangat Rendah 9 24,32%

76 – 81 Rendah 6 16,22%

82 – 87 Sedang 10 27,03%

88 – 93 Tinggi 8 21,62%

94 – 99 Sangat Tinggi 4 10,81%

Jumlah - 37 100%
Sumber: Kategorisasi Skor Hasil Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran PAI

Berdasarkan tabel di atas, maka diperoleh panjang kelas yaitu 6 dan kelas

interval sebanyak 5 sesuai dengan kategori yang telah ditentukan. Hsil belajar

peserta didik pada mata pelajaran pendidikan agama Islam pada interval 70-75

dengan frekuensi sebesar 9 dan persentase 24,32% masuk pada kategori sangat

rendah. Interval 76-81 frekuensi sebesar 6 dengan persentase 16,22% masuk pada

kategori rendah. Hasil Belajar peserta didik pada interval 82-87 dengan frekuensi



56

sebanyak 10 dan persentase sebesar 27,03% berada pada kategori sedang. Pada

interval 88-93 frekuensi 8 dengan persentase sebesar 21,62% masuk pada kategori

tinggi. Hasil belajar peserta didik pada interval 94-99 dengan frekuensi sebesar 4

dan persentase 10,81% masuk pada kategori sangat tinggi.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar peserta didik pada mata

pelajaran pendidikan agama Islam di SD Bontomanai Kecamatan Tamalate Kota

Makassar berada pada kategori sedang dengan persentase 27,03%.

3. Hubungan Keterampilan Mengajar Guru dengan Hasil Belajar

Peserta Didik pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SD

Inpres Bontomanai Kecamatan Tamalate Kota Makassar

Bagian ini akan menjawab rumusan masalah ketiga, sehingga analisis yang

digunakan adalah analisis statistik inferensial.

Tabel 4.7

Tabel Penolong Analisis korelasi antara Variabel X (Keterampilan Mengajar

Guru) dengan Variabel Y (Hasil Belajar Peserta Didik)

No. X Y X2 Y2 XY

1 95
75

9025 5625 7125

2 89
82

7921 6724 7298

3 98
77

9604 5929 7546

4 89
84

7921 7056 7476

5 88
85

7744 7225 7480

6 85
80

7225 6400 6800

7 85
75

7225 5625 6375

8 89
70

7921 4900 6230

9 85
77

7225 5929 6545

10 83
70

6889 4900 5810

11 81
70

6561 4900 5670
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No. X Y X2 Y2 XY

12 83
77

6889 5629 6391

13 89
70

7921 4900 6230

14 92
83

8464 6889 7636

15 78
91

6084 8281 7098

16 90
95

8100 9025 8550

17 85
90

7225 8100 7650

18 87
98

7569 9604 8526

19 88
90

7744 8100 7920

20 75
96

5625 9216 7200

21 93
85

8649 7225 7905

22 95
91

9025 8281 8645

23 90
90

8100 8100 8100

24 95
91

9025 8281 8645

25 98
86

9604 7396 8428

26 92
85

8464 7225 7820

27 92
84

8464 7056 7728

28 89
75

7921 5625 6675

29 85
80

7225 6400 6800

30 92
85

8464 7225 7820

31 93
80

8649 6400 7440

32 94
90

8836 8100 8460

33 86
75

7396 5625 6450

34 86
85

7396 7225 7310

35 91
95

8281 9025 8645

36 93
90

8649 8100 8370

37 96
75

9216 5625 7200

∑ 1810
3077 294246 257871 273997

Sumber: Skor Total Keterampilan Mengajar Guru & Hasil Belajar Peserta Didik
pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
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Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai/harga:

∑X = 1810

∑Y = 3077

∑X2 = 294246

∑Y2 = 257871

∑XY = 273997

Berdasarkan hasil akhir dari tabel 4.7, maka untuk mengetahui apakah

kedua variabel x dan y berkorelasi maka di uji dengan menggunakan rumus

korelasi product moment sehingga diperoleh hasil sebagai berikut:

=
∑(∑ )(∑ )

= 273997294246 (257871)
= 273997√75877510266
= 273997275458,72697
= 0,994

Setelah di uji dengan rumus di atas, maka diperoleh hasil sebesar 0,0994

ini membuktikan bahwa keterampilan mengajar guru dengan hasil belajar peserta

didik pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SD Inpres Bontomanai

Kecamatan Tamalate Kota Makassar memiliki korelasi yang positif. Hal ini

berarti semakin baik keterampilan guru dalam mengajar, maka semakin baik pula

hasil belajar yang diperoleh peserta didik pada mata pelajaran pendidikan agama

Islam.
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Untuk dapat membuktikan pernyataan terhadap koefisien korelasi yang di-

temukan besar atau kecil, maka dapat berpedoman pada keterangan yang tertera

pada tabel berikut.

Tabel 4. 8

Pedoman Untuk Membuktikan Interpretasi

Terhadap Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan

0,00 – 0,199 Sangat Rendah

0,20 – 0,399 Rendah

0,40 – 0,599 Sedang

0,60 – 0,799 Kuat

0,80 – 1,000 Sangat Kuat

Sumber: Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi

Berdasarkan tabel 4.8 koefisien korelasi yang ditemukan pada hasil

penelitian ini di dapat rhitung sebesar 0,994 jika di lihat dari pedoman interval

koefisien korelasi maka rhitung 0,994 berada pada kategori sangat kuat. Jadi, dapat

disimpulkan bahwa keterampilan mengajar guru berkorelasi sangat kuat terhadap

hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran pendidikan agama Islam.

Untuk menguji signifikansi dengan membandingkan rhitung dengan rtabel

dari hasil di atas, di peroleh rhitung lebih besar daripada rtabel. Dapat dilihat bahwa

untuk n = 37, taraf kesalahan rtabel (5%) db = n-2 = 37-2 = 35, sehingga rtabel =

0,334 berdasarkan analisis yang diperoleh, maka diketahui rhitung lebih besar dari

rtabel atau 0,994>0,334 maka dapat disimpulkan bahwa keterampilan mengajar

guru berkorelasi terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran
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pendidikan agama Islam di SD Inpres Bontomanai Kecamatan Tamalate Kota

Makassar.

B. Pembahasan

1. Gambaran Keterampilan Mengajar Guru pada Mata Pelajaran

Pendidikan Agama Islam di SD Inpres Bontomanai Kecamatan

Tamalate Kota Makassar

Keterampilan mengajar guru adalah kecakapan atau kemampuan yang

dimiliki seorang guru dalam melakukan pengajaran kepada peserta didiknya

sehingga peserta didik dapat memahami materi pelajaran yang diajarkan terkhusus

pada mata pelajaran pendidikan agama Islam dan dapat mencapai tujuan pem-

belajaran serta terjadi perubahan pada peserta didik baik dari segi kognitif, afektif,

maupun psikomotor.

Keterampilan mengajar guru memiliki 8 komponen antara lain adalah ke-

terampilan membuka dan menutup pelajaran, keterampilan menjelaskan, ke-

terampilan bertanya, keterampilan memberi penguatan, keterampilan mem-

bimbing diskusi kelompok kecil, keterampilan mengelola kelas, keterampilan

mengadakan variasi, dan keterampilan mengajar perorangan.

Keterampilan mengajar guru dapat digambarkan dari hasil analisis angket

yang diisi oleh peserta didik kelas IVA, IVB, VA, VB, VIA, dan VIB. Sebanyak 37

peserta didik yang mengisi angket diperoleh masing-masing 2 orang dalam

kategori sangat kurang dengan persentase 5,41%, kemudian pada kategori kurang

sebanyak 3 orang dengan persentase 8,11%, peserta didik yang berada pada

kategori cukup sebanyak 15 orang dengan persentase 40,54%, peserta didik yang

berada pada kategori baik sebanyak 11 orang dengan persentase 29,73% dan

peserta didik yang berada pada kategori sangat baik sebanyak 6 orang dengan

persentase 16,22%.
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Berdasarkan hasil analisis keterampilan mengajar guru diperoleh bahwa

keterampilan mengajar guru pada mata pelajaran agama Islam di SD Inpres

Bontomanai Kecamatan Tamalate Kota Makassar berada pada kategori cukup, hal

ini tercermin dari hasil yang diperoleh yakni terdapat 15 orang dengan hasil

persentase 40,54%.

2. Gambaran Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran

Pendidikan Agama Islam  di SD Inpres Bontomanai Kecamatan

Tamalate Kota Makassar

Menurut Sudjiono, hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang

dimiliki peserta didik setelah ia menerima pengalaman belajarnya.95 Sebanyak 37

peserta didik yang dijadikan sebagai sampel dalam penelitian, diperoleh gambaran

hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran pendidikan agama Islam terdapat 9

orang peserta didik pada kategori sangat rendah dengan hasil persentase mencapai

24,32%. Terdapat 6 orang peserta didik yang berada pada kategori rendah dengan

hasil persentase mencapai 16,22%. Terdapat 10 orang peserta didik berada pada

kategori sedang dengan persentase mencapai 27,03%. Terdapat 8 orang peserta

didik pada kategori tinggi dengan persentase mencapai 21,62% dan 4 orang

peserta didik pada kategori sangat tinggi dengan hasil persentase mencapai

10,81%. Adapun nilai rata-rata hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran

pendidikan agama Islam diperoleh sebesar 84,29.

Berdasarkan hal tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar

peserta didik pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SD Inpres

Bontomanai Kecamatan Tamalate Kota Makassar berada pada kategori sedang

dengan hasil persentase sebanyak 27,03%.

95Anas Sudjiono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2006), h.
3-5.
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3. Hubungan Keterampilan Mengajar Guru dengan Hasil Belajar

Peserta Didik pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SD

Inpres Bontomanai Kecamatan Tamalate Kota Makassar

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara

keterampilan mengajar guru dengan hasil belajar peserta didik pada mata

pelajaran pendidikan agama Islam di SD Inpres Bontomanai Kecamatan Tamalate

Kota Makassar. Hal ini tercermin dari hasil analisis dengan menggunakan analisis

korelasi product moment diperoleh nilai r = 0,994. Kemudian memasukkan nilai r

pada tabel interpretasi koefisien korelasi r sehingga diperoleh hubungan antara

keterampilan mengajar guru dengan hasil belajar peserta didik pada mata

pelajaran pendidikan agama Islam di SD Inpres Bontomanai Kecamatan Tamalate

Kota Makassar berada pada kategori sangat tinggi.

Berdasarkan analisis korelasi product moment menunjukkan bahwa nilai

korelasi r = 0,994 dan nilai r tersebut diinterpretasikan pada tabel koefisien

korelasi yang tingkat hubungannya tergolong sangat tinggi. Hasil analisis statistik

menggunakan statistik inferensial memperlihatkan bahwa nilai r yang diperoleh

dari hasil perhitungan (rhitung) lebih besar daripada nilai r yang diperoleh dari tabel

distribusi r (rtabel) dengan taraf signifikansi sebesar 5% (rhitung> rtabel). Jadi

0,994>0,334 maka dapat disimpulkan bahwa keterampilan mengajar guru ber-

korelasi terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran pendidikan

agama Islam di SD Inpres Bontomanai Kecamatan Tamalate Kota Makassar.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dikatakan bahwa keterampilan

mengajar guru khususnya pada keterampilan membuka dan menutup pelajaran,

keterampilan bertanya, dan keterampilan mengelola kelas merupakan salah satu

faktor yang dapat mempengaruhi dan mendorong atau meningkatkan hasil belajar

peserta didik. Jadi, seorang guru harus menguasai komponen-komponen ke-
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terampilan mengajar agar dapat meningkatkan hasil belajar peserta didiknya.

Selain itu, apabila guru menguasai komponen-komponen keterampilan mengajar

maka dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan apabila komponen-

komponen tersebut diterapkan pada saat pembelajaran berlangsung.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Gambaran keterampilan mengajar guru yang di nilai oleh peserta didik

kelas IVA, IVB, VA, VB, VIA, dan VIB di SD Inpres Bontomanai Kecamatan

Tamalate Kota Makassar yang berjumlah 37 orang diperoleh peserta didik

yang berada pada kategori sangat kurang sebanyak 2 orang (5,41%),

peserta didik yang berada pada kategori kurang sebanyak 3 orang (8,11%),

peserta didik yang berada pada kategori cukup 15 orang (40,54%), peserta

didik yang berada pada kategori baik sebanyak 11 orang (29,73%) dan

peserta didik yang berada pada kategori sangat baik sebanyak 6 orang

(16,22%). Jadi, dapat disimpulkan bahwa keterampilan mengajar guru

pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SD Inpres Bontomanai

Kecamatan Tamalate Kota Makassar berada pada kategori cukup.

2. Gambaran hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran pendidikan

agama Islam yang berjumlah 37 orang diperoleh sebanyak 9 orang peserta

didik pada kategori sangat rendah (24,32%). Sebanyak 6 orang peserta

didik yang berada pada kategori rendah (16,22%). Sebanyak 10 orang

peserta didik berada pada kategori sedang (27,03%). Sebanyak 8 orang

peserta didik pada kategori tinggi (21,62%) dan 4 orang peserta didik pada

kategori sangat tinggi (10,81%). Berkesimpulan bahwa hasil belajar peserta

didik pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SD Inpres Bonto-

manai Kecamatan Tamalate Kota Makassar berada pada kategori sedang.
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3. Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial, keterampilan mengajar guru

dengan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran pendidikan agama

Islam di SD Inpres Bontomanai Kecamatan Tamalate Kota Makassar

memiliki hubungan yang sangat kuat dengan nilai rhitung > rtabel

(0,994>0,334).

B. Implikasi Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan, maka peneliti

mengemukakan saran sebagai berikut:

1. Bagi peserta didik di SD Inpres Bontomanai Kecamatan Tamalate Kota

Makassar untuk dapat memahami dan mengembangkan potensi dirinya

agar cita-cita dapat terwujud dan hasil belajar pun semakin meningkat.

2. Bagi guru di SD Inpres Bontomanai Kecamatan Tamalate Kota Makassar

hendaknya lebih memperhatikan komponen-komponen keterampilan

mengajar supaya proses belajar mengajar lebih efektif dan dapat

meningkatkan hasil belajar peserta didik.

3. Bagi kepala sekolah di SD Inpres Bontomanai Kecamatan Tamalate Kota

Makassar hendaknya melakukan pengawasan bagi guru yang keterampilan

mengajarnya belum maksimal.

4. Bagi peneliti selanjutnya, peneliti menyarankan untuk melanjutkan

penelitian yang serupa dengan melihat faktor-faktor yang lain yang

mempengaruhi hasil belajar.
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LAMPIRAN A : INSTRUMEN PENELITIAN

 Kisi-kisi Angket Keterampilan Mengajar Guru pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam

 Pernyataan Angket Keterampilan Mengajar Guru pada Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam
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KISI-KISI INSTRUMENT ANGKET KETERAMPILAN MENGAJAR GURU

PADA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

Variabel Sub. Variabel Indikator Nomor Soal Jumlah

Keterampilan

Mengajar

Guru

1. Keterampilan

Membuka dan Menutup

Pelajaran

1.1 Menarik perhatian siswa

1,2, 3, 4, 5, 6 6

1.2 Memberikan apersepsi
7, 8, 2

1.3 Meninjau kembali 9, 10 2

1.4 Melakukan evaluasi 11, 12 2

2.  Keterampilan Bertanya 2.1 Pengungkapan pertanyaan

jelas dan singkat
13, 14 2
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2.2 Pemberian waktu berpikir 15, 16 2

3. Keterampilan

Mengelola Kelas

3.1 Mengatur atau menata

lingkungan fisik kelas,

menciptakan dan memelihara

kondisi kelas yang nyaman.

17, 18 2

3.2 Menggunakan seperangkat

strategi untuk menegakkan

disiplin tingkah laku siswa.

19, 20 2

JUMLAH 20
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INSTRUMEN PENELITIAN KETERAMPILAN MENGAJAR GURU

Nama :

Kelas :

Jenis Kelamin :

PETUNJUK PENGISIAN

1. Isilah daftar identitas yang telah disediakan!

2. Bacalah setiap pernyataan dengan cermat dan teliti!

3. Berilah tanda chek list ( √ ) pada salah satu alternatif yang cocok dan

sesuai menurut pendapat anda!

4. Seluruh pernyataan harus dijawab dan tidak diperkenangkan jawaban lebih

dari satu.

5. Keterangan pilihan:

SS: Sangat Sering

S: Sering TS: Tidak Sering

KK: Kadang-Kadang STS: Sangat Tidak Sering

No. PERNYATAAN SS S KS TS STS

1.

Guru pendidikan agama Islam (PAI)

membuka pelajaran dengan mengucapkan

salam.

2. Guru dan siswa berdoa bersama-sama

sebelum memulai pembelajaran.
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3.

Guru agama menampilkan gambar di awal

pembelajaran terkait dengan materi yang

akan dipelajari

4.
Guru agama mengaitkan materi pelajaran

dengan pengalaman sehari-hari.

5.
Guru agama menutup pelajaran dengan

mengucapkan hamdalah (Alhamdulillah).

6.
Guru agama menutup pelajaran tepat pada

waktunya.

7.

Guru agama mengaitkan materi pelajaran

yang akan dipelajari dengan materi pada

pertemuan sebelumnya.

8.
Guru agama memulai pelajaran dengan

membahas pelajaran sebelumnya.

9.
Guru agama menyimpulkan materi

pelajaran.

10.
Guru agama menugaskan siswa untuk

membuat ringkasan materi pelajaran.

11.
Guru agama memberikan soal-soal tertulis

di akhir pelajaran.

12.
Guru agama memberikan PR mengenai

materi yang diajarkan.

13. Guru agama mengungkapkan pertanyaan
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secara jelas dan singkat serta mudah di-

pahami oleh siswa.

14.
Guru agama mengajukan pertanyaan terkait

materi pelajaran yang telah dijelaskan.

15.
Guru agama memberi waktu berpikir (jeda)

bagi siswa untuk menjawab pertanyaan.

16.
Guru agama menunjuk siswa untuk

menjawab pertanyaan yang diberikan.

17.

Guru agama mengatur tempat duduk siswa

jika terlihat berantakan saat proses pem-

belajaran berlangsung.

18.
Guru agama bersikap sabar dalam meng-

hadapi tingkah laku siswa yang nakal.

19.
Guru agama tegas dalam mengambil

keputusan.

20.
Guru agama menegur siswa yang ribut pada

saat pelajaran berlangsung.
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LAMPIRAN B

 Data Akumulasi Skala Likert Keterampilan Mengajar Guru pada
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam

77



78

Data Akumulasi Skala Likert Keterampilan Mengajar Guru pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam

No.

Res

Item Soal
Total

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

1 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 3 5 5 5 5 4 5 5 95

2 4 5 4 3 4 3 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 89

3 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 98

4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 5 5 4 4 5 89

5 5 5 4 3 4 5 4 3 4 4 4 5 4 5 5 4 5 5 4 5 88

6 5 5 5 2 5 5 4 3 5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 85

7 5 5 4 3 5 5 4 3 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 85

8 5 5 4 4 5 4 5 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 89

9 5 5 4 3 5 4 4 3 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 85

10 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 83

11 5 5 5 3 5 4 4 3 4 4 4 5 2 4 5 4 4 3 4 5 81

12 5 5 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 3 4 3 4 83
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13 5 5 4 3 5 5 5 3 5 5 3 5 4 5 5 5 5 3 5 5 89

14 5 5 4 3 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 92

15 5 4 5 3 4 4 3 5 4 4 4 5 3 4 5 5 4 5 3 3 78

16 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 5 4 5 5 3 5 5 90

17 4 5 4 3 4 5 5 4 4 5 5 3 3 5 4 5 4 4 5 5 85

18 5 5 4 3 5 5 4 3 5 5 5 4 3 5 5 4 4 3 4 5 87

19 4 5 5 2 4 5 5 5 5 4 5 3 4 5 5 5 5 4 5 5 88

20 4 5 5 2 4 4 3 4 4 3 4 4 3 5 4 5 4 4 3 4 75

21 5 5 4 3 5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 93

22 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 95

23 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 3 5 2 5 5 5 5 5 4 5 90

24 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 95

25 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 98

26 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 5 92

27 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 3 5 4 5 5 4 5 3 4 5 92
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28 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 5 4 5 5 4 4 4 3 4 89

29 5 5 4 4 5 4 5 4 4 4 3 4 3 5 5 4 3 4 5 5 85

30 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 3 4 4 92

31 5 5 4 3 5 5 4 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 4 5 93

32 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 94

33 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 86

34 5 5 5 4 5 5 4 3 4 3 4 5 5 5 4 4 5 4 3 5 86

35 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 3 5 5 5 4 4 5 5 91

36 5 5 5 3 5 5 4 5 5 5 5 5 3 5 4 5 5 5 5 5 93

37 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 96

Jumlah 1810



81

LAMPIRAN C

DOKUMENTASI
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Dokumentasi Penelitian di SD Inpres Bontomanai

82

Dokumentasi Penelitian di SD Inpres Bontomanai
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LAMPIRAN D

HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK
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Hasil Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam

Tahun Ajaran 2016/2017

No. Nama Responden Jenis
Kelamin

Tingkat
Kelas

Semester
Ganjil

Semester
Genap

Rata-
Rata

1 Al Humairah Putri N P IVA 75 75 75

2 Nur Aisyah P IVA 84 80 82

3 Diah Paramita P IVA 75 79 77

4 Nur Alifiah Rezki P IVA 86 82 84

5 Sri Rahayu Ningsih P IVA 86 84 85

6 Indiana Salsabila P IVA 80 80 80

7 Nabilah Aliqah P IVB 70 80 75

8 Naina Salsabila P IVB 70 70 70

9 Wafiq Nur Azizah P IVB 70 84 77

10 Irbah Shafiyah P IVB 70 70 70

11 Nur Hanefah Ramadhani S P IVB 70 70 70

12 Jastuti Auliyah KS P IVB 79 75 77

13 Ade Rifky L IVB 70 70 70

14 Yusrah Talqia P VA 80 86 83

15 Nur Annisa P VA 90 92 91

16 Tri Sakti Putri A P VA 95 95 95

17 Muh Nurfarid H L VA 88 92 90

18 Nur Azisa Fatwanti Ahmad P VA 98 98 98

19 Naila Akifa H P VA 86 94 90

20 Nurul Azkia Ramadhani P VB 98 94 96

21 Muh Abid Rizaullah L VB 82 88 85

22 Zulkarnain L VB 91 91 91

23 Nabilah Sunniah Putri F P VB 90 90 90

24 Nadin Utami P P VB 92 90 91

25 Muh Rifky Djafar L VB 84 88 86

26 Ahmad Fathier Fatahillah L VIA 85 85 85

27 Muh Fahri Ramadhan L VIA 82 86 84

28 Egi Selfiana Safira P VIA 75 75 75

29 Annisa Nur Aqilah P VIA 80 80 80

30 Dafina P VIA 84 86 85
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No. Nama Responden
Jenis

Kelamin
Tingkat
Kelas

Semester
Ganjil

Semester
Genap

Rata-
Rata

31 Anastasya Anjeli P VIA 75 85 80

32 Nadia Syifah Maharani P VIB 90 90 90

33 Ria Melani P VIB 75 75 75

34 Dirga L VIB 85 85 85

35 Fitrah Ramadhan L VIB 94 96 95

36 Fahriansyah L VIB 90 90 90

37 Salsabila Andri P VIB 75 75 75

Jumlah 3077
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RIWAYAT HIDUP

pasangan suami istri Bapak Mansyur Dg Lewa dan Ibu Nursiah Dg Kanang. Salah

satu mahasiswi jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan

di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Jenjang pendidikan mulai dari

SD pada tahun 2001 tepatnya di SDN Bontolebang II dan lulus tahun 2007.

Kemudian melanjutkan pendidikan di SMP Negeri 4 Takalar dan lulus pada tahun

2010, dan pada tahun yang sama, melanjutkan pendidikan di salah satu SMA

unggulan di Kabupaten Takalar yaitu di SMA Negeri 3 Takalar Model SKM-

PBKL-PSB dan lulus pada tahun 2013. Kemudian melanjutkan pendidikan ke

jenjang yang lebih tinggi di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar.

Hajrah, lahir pada hari Sabtu 15 Juli 1995 dan

bertempat tinggal di salah satu Kabupaten penghasil

jagung yaitu Kabupaten Takalar, Kecamatan

Polongbangkeng Selatan, Desa Moncongkomba, Dusun

Panaikang. Anak pertama dari tiga bersaudara dari

pasangan suami istri Bapak Mansyur Dg Lewa dan Ibu

Nursiah Dg Kanang. Salah satu mahasiswi jurusan

Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan

keguruan
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